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RINGKASAN

Pengembangan Pupuk Organik pada Peternak Sapi dan ti&tegi
Pengembangan Pupuk Organik Melalui Koperasi Unit Dea Di Kabupaten
Malang. Eduardus Bayu Christanto, Jurusan Sosial EkoriRenianian Fakultas
Pertanian Universitas Jember.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) ahaspeternak sapi tidak
melakukan kegiatan pengolahan pupuk organik di aten Malang (2) strategi
pengembangan pupuk organik sebagai usaha kopekssbdpaten Malang.

Penentuan penelitian lokasi dilakukan secara sanggitu KUD
Karangploso Kabupaten Malang. Pengambilan petanpshdilakukan metode
purposive sampling. Purposive sampling.. Metode pengambilan data
menggunakan data primer dan data sekunder. Metodksia yang digunakan
pada permasalahan pertama tentang alasan petemdidak melakukan kegiatan
pengolahan pupuk organik di Kabupaten Malang, memnakgn deskriptif murni.,
permasalahan kedua yaitu tentang strategi pengeyabarupuk organik sebagai
usaha koperasi di Kabupaten Malang menggunakanistsxddekuatan Medan
(Force Filed Analysis).

Hasil penelitian menunjukkan: (1) alasan peterrg sidak melakukan
kegiatan pengolahan pupuk organik di Kabupaten Mplantara lain : kurang
meningkatkan pendapatan, proses pengolahan pugakikryang rumit, kurang
pengetahuan para petani, Kepastian pasar dan dakyegnerintah masih kurang,
(2) strategi pengembangan pupuk organik sebag&iaukaperasi di Kabupaten
Malang adalah melakukan kerja sama kinerja damrpak, kelompok ternak,
pemerintah desa, Dinas Peternakan, Dinas Pekeljgaom dan lembaga
keuangan yang bertindak sebagai sasaran penggogimr, pengelola program,
fasilitator dan pengontrol sehingga dapat membag®wujudan usaha ternak
yang berkembang

vii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

SUMMARY

Organic Fertilizer Development Strategy through &@si Unit Desa in Malang
Regency. Eduardus Bayu Christanto, Department ofricAlgural Social
Economic, Faculty of Agriculture, University of Jbar.

This study aims to determine: (1) the reasons camchers do not do
organic fertilizer processing activity in Malang deacy (2) development
strategies of organic fertilizer as a cooperativieprise in Malang.

Determination of the research’s location is dondbdeately in KUD
Karangploso, Malang Regency. The sample of farnmersaken by purposive
sampling method. The methods of data collectionpaireary data and secondary
data. The analytical method used in the first issiutlhe reason cow ranchers do
not do organic fertilizer processing activity in Mg is purely descriptive. The
analytical method used in the second issue ofdheole Power Analysis (Filed
Force Analysis).

The results of this research are: (1) the reasomsranchers do not do
organic fertilizer processing activities in Malarigck of increase revenue, the
complexity of organic fertilizer processing, lack farmers knowledge, market
certainty and the lack government support, (2) bigraent strategies of organic
fertilizer as a cooperative enterprise in Malang: aranchers performance
teamwork, cattle groups, village government, Departt of Animal Husbandry,
Department of Public Works and financial institagoas the target user of the
program, program managers, facilitators and cdet®lwhich can help the
embodiment of growing cattle business.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan sektor unggulan bagikep@rangan
Indonesia, hal ini dikarenakan sektor pertanian beikan kontribusi terbesar
bagi perekonomian di Indonesia, sehingga perlu mganraan khusus bagi sektor
pertanian agar sektor tersebut tetap bertahan aebafgtor unggulan. Sebagai
leading sector, pertanian memiliki peluang yang diperhitungkan laoa
pembangunan pertanian. Peluang pembangunan pertaiaipakan perpaduan
antara kekuatan stfengths) dan berbagai kemungkinarpoésibility) untuk
mengatasi berbagai kelemahan dan ancaman sertanfaatkan perkembangan
lingkungan strategis.Pengembangan sektor pertagiégat menjadi fundamen
pembangunan nasional dalam meraih berbagai pel@&hgngga sangat beralasan
jika pertanian dijadikan sektor andalan dalam pergbaan nasional.

Salah satu subsektor dalam pertanian adalah sobs@iternakan.
Berdasarkan pola pemeliharaannya, peternakan dnésila dapat dibagi menjadi
tiga kelompok, yakni peternakan rakyat dengan trachsional, peternakan rakyat
dengan cara pemeliharaan semi komersil dan petéworakrsil. Pada peternakan
rakyat secara tradisional, peternak menggunakaardaapilan yang sederhana
dan menggunakan bibit lokal dalam jumlah dan muatugyrelatif terbatas.Ternak
pemakan rumput digembalakan dengan tujuan sebagaarh kerja dalam
membajak sawah atau tegalan, sementara ternak ipekaakan rumput terutama
unggas, dipelihara dengan tujuan untuk dijual d&omrdumsi sendiri. Pada
peternakan rakyat semi komersil, keterampilan patedapat dikatakan lumayan
karena sudah menggunakan bibit unggul dan pakaakigang lebih baik, tujuan
utamanya adalah untuk menambah pendapatan keldargkonsumsi sendiri.
Peternak komersil sudah memiliki usaha dengan galorekonomi yang kuat
sehingga memiliki kemampuan dalam modal dan sargmaduksinya
menggunakan teknologi yang agak modern.Tujuan utganaalah mengejar

keuntungan sebanyak-banyaknya (Soetriono, dkk,)2003


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Usaha peternakan sapi di Indonesia sampai saatasih mementingkan
produktivitas ternak dan belum mempertimbangkanelaspngkungan atau
dampak kegiatan terhadap lingkungan (Sarwanto, )2@&dangkan Melse dkk
(2009), mengatakan bahwa peternakan berkelanjittak hanya memperhatikan
kelangsungan hidup ternak dan produksinya namum peganganan limbah yang
dapat mencemari lingkungan khususnya di daerahatlekgpadatan ternak yang
tinggi. Akibat pengelolaan ternak yang tidak merhpékan lingkungan, banyak
usaha peternakan yang tidak berhasil dikarenakabutnya kerugian yang
disebabkan oleh limbah yang tidak dikelola dengamab. Kotoran sapi
merupakan salah satu bahan potensial untuk menpoyatk organik (Sudiarto,
2008). Kebutuhan pupuk organik akan meningkatrsgidiengan permintaan akan
produk organik. Menurut Prawoto (2007), hal ini etiabkan karena produk
organik rasanya lebih enak, lebih sehat, dan badt bngkungan. Lebih lanjut
menurut Prawoto, pada tahun 1998, pangsa pasaa guoiluk organik dalam 10
tahun mendatang akan mencapai sekitar US $ 10@milgnjutnya di Amerika
Serikat, pada tahun 1997, pangsa pasar produkikrgekitar US $ 3.5 milyar per
tahun dan dalam tahun 2000 meningkat sekitar dua likatnya. Menurut
Prabowo (2012), dalam 10 tahun terakhir, pasamikgaaik 228 persen dan nilai
perdagangannya menembus 59,1 miliar. Lebih lankattakan meski tahun 2012
Eropa masih akan terimbas ekonomi namun pasar kraziganik yang
mengutamakan kesehatan akan terus tumbuh dan sga @rganik di AS, Brasil,
Rusia, India dan China. Ditambahkan Prabowo (204iB9i perdagangan produk
organik AS tahun 2011 mencapai 30 miliar dollar @& diperkirakan sampai
tahun 2015 pertumbuhan ratarata pasar organik AméHara sebesar 12 persen.
Menurut Sulaeman (2007), pertumbuhan permintaadusrpertanian organik di
selurun dunia mencapai rata-rata 20% per tahun.jutreya, data WTO
menunjukkan bahwa dalam tahun 2000-2004 perdagapgaguk pertanian
organik telah mencapai nilai rata-rata 17,5 mitialar AS.

Pemanfaatan teknologi produksi melalui penggunaaietas unggul dan
pupuk kimia secara intensif yang diterapkan sejakldaahun 1970-an tersebut

pada ekologi sawah telah berhasil memacu produksipctinggi. Namun, dalam
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jangka panjang penggunaan pupuk kimia secara ihtelam terus menerus
tersebut telah menyebabkan merosotnya kualitaskdsmburan lahan, sehingga
lahan tidak responsif terhadap pemupukan (Syaf20ft6:76).

Akibat dari kegagalan sistem pertanian kimiawi mertghankan
kelestarian lahan dan lingkungan dalam jangka pgnjarsebut, mengakibatkan
sistem pertanian organik semakin populer akhirfakhi. Disamping itu,
masyarakat semakin menyadari bahwa mengkonsumsiulroyang sudah
terkontaminasi oleh bahan-bahan kimia non-orgaeikiyata dapat menimbulkan
efek negatif terhadap kesehatan manusia, dan d@agka panjang akan
menumpuk dalam tubuh sehingga menjadi racun bagghedan manusia itu
sendiri (Winangun, 2005).

Didukung dengan semakin meningkatnya tingkat pekaid dan
kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehataa, madyarakat pun semakin
arif dalam memilih bahan makanan yang akan dikosswa. Salah satu
upayanya yaitu dengan beralih kepada produk org&ii&mbah lagi, hal tersebut
juga didukung dengan program pemerintah melaluiatepen Pertanian yang
mencanangkan program pertanian organik dengaf®@asiOrganik 2010” yaitu
"Indonesia sebagai salah satu produsen pangan ikrgatama dunia”
(Departemen Pertanian, 2009).

Pertanian organik mengedepankan hubungan yang haraotar unsur-
unsur yang ada di alam. Tidak hanya menjadi sdkasena mampu secara
langsung menggantikan revolusi hijau untuk menyeadia pangan dan
penghidupan secara berkelanjutan, tetapi pertarogganik juga mampu
memperbaiki kerusakan yang sudah terjadi akibatiusvhijau (Eliyas, 2008:24).

Pengembalian bahan organik ke dalam tanah adalalyamg mutlak
dilakukan untuk mempertahankan lahan pertaniantatgw produktif. Dua alasan
yang selama ini yang sering dikemukakan para alalisdn pengolahan tanah yang
dangkal selama bertahun — tahun mengakibatkan memya kandungan C dan
N-organik, dan penggunaan pupuk kimia seperti uk@l, dan TSP telah
melampaui batas efisiensi teknis dan ekonomis gghirfisiensi dan pendapatan
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bersih yang diterima petani dari setiap unit pupakg digunakan semakin
menurun (Musnamar, 2003).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besdazanl pertanian di
Indonesia, baik lahan kering maupun lahan sawampuayai kandungan bahan
organik tanah yang rendah < 2%. Oleh karena itiggemaan bahan organik
untuk memperbaiki produktivitas lahan perlu dig&kak Potensi Produksi pupuk
organik di Indonesia sangat banyak, salah satuobaga adalah Jerami Padi,
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian jer&nton/ha secara nyata
dapat meningkatkan produksi padi dan mampu mengugiupuk KCI 50 kg/ha
(Nuansa persada online, 2009).

Permintaan pupuk organik semakin meningkat seideggan maraknya
pertanian organik. Jerami dan pupuk kandang meerpakmber pupuk organik
yang biasa dimanfaatkan petani. Manfaat utama pupgknik adalah dapat
memperbaiki kesuburan kimia, fisik dan biologisalanselain sebagai sumber
hara bagi tanaman. Pupuk organik dapat dibuatksaiiagai jenis bahan, antara
lain sisa panen (jerami, brangkasan, tongkol jagimagas tebu, sabut kelapa),
serbuk gergaji, kotoran hewan, limbah pasar, limhahah tangga dan limbah
pabrik, serta pupuk hijau. Permintaan produk atangpn organik terutama
sayuran cenderung meningkat. Oleh karena itu pexatanrf pupuk organik baik
berupa kompos, pupuk kandang atau bentuk lainnydu pdidukung dan
dipromosikan lebih intensif (Nuansa Persada OnRO€9).

Menurut prediksi Kementerian Perindustrian, kebatupupuk organik di
Indonesia pada tahun 2011 adalah sebanyak 12,89tbju Pabrik pupuk BUMN
pada tahun yang sama diproyeksikan hanya memproduigguk organik
sebanyak 2,601 juta ton. Kekurangan pupuk orgaalkamsyak 9,793 juta ton
diserahkan kepada masyarakat dan kalangan penguseasta untuk bisa
memenuhinya. (Media Data Riset, April 2011)

Jumlah kebutuhan pupuk organik akan terus meningg@ap tahunnya,
sehingga di tahun 2015 jumlah kebutuhannya dipetkin menjadi 13,4 juta ton.
Padahal, kemampuan produksi pupuk organik darii@&idMN di tahun 2015

tersebut diperkirakan hanya mencapai jumlah 4,68 joan. Dengan demikian
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masih terdapat kekurangan pasok pupuk organik aelB¢gl juta ton. Besarnya
selisin antara jumlah kebutuhan dan kemampuan gsodaupuk organik dari
pabrik pupuk BUMN tersebut merupakan peluang usarey prospektif bagi
masyarakat dan kalangan pengusaha di Indonesiaig\ata Riset, April 2011)

Market size pupuk organik tahun 2011 hampir menc&ms,7 triliun.
Tahun 2012, market size pupuk diproyeksikan merahgkenjadi Rp10,1 triliun,
tahun 2013 meningkat lagi menjadi Rp11,6 triliuandahun 2014 mencapai
Rpl13,2 triliun. Dari analisis market share, pelugagar pupuk organik bagi
sektor swasta mandiri terbuka luas dari Rp6,86utridi tahun 2011 menjadi
Rp8,60 triliun di tahun 2014. (Media Data Risetyihnp011).

Kebanyakan petani kecil agak lamban dalam mengsibalpnya terhadap
suatu perubahan. Hal ini disebabkan karena ketaeedsumber daya yang
mereka miliki, khususnya sumber daya lahan, tesbatkali. Sehingga mereka
agak sulit untuk mengubah sikapnya untuk adopsiasiokarena mereka kawatir
kalau adopsi inovasi baru itu ternyata gagal. Sedediali adopsi inovasi tersebut
ternyata gagal, sehingga mereka akan sulit mencuknpkan anggota
keluarganya (Soekartawi, 2002:78).

Pupuk organik adalah salah satu komponen dalararpant organik, tetapi
bukan monopoli pertanian organik. Pupuk organilajdidputuhkan oleh pertanian
konvensional untuk memelihara kelestarian lahamrmpeebaiki kesuburan fisik,
kimia, dan biologis tanah yang bersangkutan.

Kondisi di atas akan menjadi ancaman bagi pet&a fjidak mampu
memberikan nilai tambah dan menghasilkan produkuaestandar. Peran
kelembagaan Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan MeabnKUMKM) dalam
perekonomian Indonesia dapat dilihat dari kedudokarsebagai pemain utama
dalam kegiatan ekonomi di berbagai sektor, penydamngan kerja yang
terbesar, pemain penting dalam pengembangan kegiltanomi lokal dan
pemberdayaan masyarakat, pencipta pasar baru dambesuinovasi serta
sumbangannya dalam menjaga neraca pembayaran nkelgilatan ekspor. Peran
koperasi, usaha mikro, kecil dan menengah sangdaegits dalam perekonomian


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

nasional, sehingga perlu menjadi fokus pembangwlamomi nasional pada
masa mendatang (Dinas Koperasi, 2011).

Manfaat-manfaat yang diberikan koperasi kepadanpetangat banyak,
diantaranya petani dapat memperoleh input-inputdyksi pertanian dengan
mudah dan harganya lebih murah daripada harga, pgtani dapat memperoleh
pinjaman untuk mengembangkan usahatani merekgudarpetani dapat menjual
hasil usahataninya ke koperasi dengan harga juad ymggi (Kartasapoetra,
2000).

Salah satu usaha pemerintah dalam rangka mendguertgmbuhan
gerakan koperasi sebagai wadah untuk membantu ggotoekonomi lemah ialah
dengan dibentuknya Koperasi Unit Desa (KUD). KUDharbentuk badan usaha
yang merupakan kesatuan ekonomi terkecil dalamkeapgmbangunan pedesaan
(Dinas Koperasi, 2011).

Oleh karena itu sudah sewajarnya bila pembanguremiesaan harus
menjadi prioritas utama, Salah satu unit usaha ydingrapkanan mampu
menggerakkan roda ekonomi bangsa khususnbya ekopesgsaan adalah
Koperasi Unit Desa (Dinas Koperasi, 2011).

Adapun peran KUD dalam membantu perekonomian deslkala sebagai
berikut : 1) Peran KUD dalam rangka pembangunatapen Aktivitas KUD
merupakan program pemerintah dalam mewujudkan swazeda beras, meliputi
pemberian kredit pada petani melalui unit desayalenan saprodi melalui KUD
serta pengolahan hasil dan pemasaran. Kegiataol@ene untuk menghasilkan
teknologi baru dan penyuluhan pada petani dijalarddeh pemerintah. 2) Peran
KUD membangkitkan rakyat sejahtera Saat ini perekuan nasional yang
pertumbuhannya masih lambat bisa segera diatagiadedimulai dari desa
mengingat perekonomian desa meningkat maka perakano kota akan
meningkat pula dan semua kebutuhan tercukupi dehgega yang terjangkau
yang akhirnya tidak memerlukan impor barang daar lnegri namun bahkan
akhirnya negri kaya raya ini akan bisa mengekspaairy ke luar negri

Pemberdayaan koperasi dan UKM juga diarahkan umghadukung

penciptaan kesempatan kerja dan peningkatan ekspugra lain melalui
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peningkatan kepastian berusaha dan kepastian hugengembangan sistem
insentif untuk menumbuhkan wirausaha baru berbdsisiologi dan/atau
berorientasi ekspor, serta peningkatan akses ddoapan pasar ekspor bagi
produk-produk koperasi dan UKM. Dalam rangka ituKNU perlu diberi
kemudahan dalam formalisasi dan perijinan usahdaranlain dengan
mengembangkan pola pelayanan satu atap untuk miamqer proses dan
mengurangi biaya perijinan. Di samping itu dikemddean budaya usaha dan
kewirausahaan, terutama di kalangan angkatan kedda, melalui pelatihan,
bimbingan konsultasi dan penyuluhan, serta kenmtiasaha (Dinas Koperasi,
2011).

Satu ekor sapi setiap harinya menghasilkan kotbeakisar 8 — 10 kg per
hari atau 2,6 — 3,6 ton per tahun atau setara defiga2 ton pupuk organik
sehingga akan mengurangi penggunaan pupuk anordganiknempercepat proses
perbaikan lahan. Potensi jumlah kotoran sapi dagdtat dari populasi sapi.
Populasi sapi potong di Indonesia diperkirakan 10t8 ekor dan sapi perah
350.000-400.000 ekor dan apabila satu ekor sapa-redh setiap hari
menghasilkan 7 kilogram kotoran kering maka kotdtatoran sapi kering yang
dihasilkan di Indonesia sebesar 78,4 juta kilogiaring per hari (Budiyanto,
2011). Keadaan potensial inilah yang menjadi algsenu adanya penanganan
yang benar pada kotoran ternak. Limbah peternakag ylihasilkan tidak lagi
menjadi beban biaya usaha akan tetapi menjadi tkasédn yang memiliki nilai
ekonomi tinggi dan bila mungkin setara dengan ndlabnomi produk utama
(daging) (Sudiarto, 2008). Dengan begitu, usaharpakan ke depan harus dapat
dibangun secara berkesinambungan sehingga dapatberikam kontribusi
pendapatan yang besar dan berkelanjutan, lanjutai$ud(2008). Penerapan
teknologi budidaya ternak yang ramah lingkungan atiaghlakukan melalui
pemanfaatan limbah pertanian yang diperkaya noy@asiserta pemanfaatan
kotoran ternak menjadi pupuk organik dan biogas atlameningkatkan

produktivitas ternak, peternak dan perbaikan limglan Nastiti (2008).
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Menurut Kepala Dinas Koperasi dan Usaha Kecil MgabnKabupaten
Malang, Di Kabupaten Malang terdapat KUD yang bedemtrasi terhadap
pengembangan pupuk organik dan koperasi yang hlerhasiperoduksi pupuk
dengan merek Metroganik tersebut adalah KUD Karasgp Pupuk organik
produksi KUD tersebut, telah diuji oleh Dinas Peida. Pupuk tersebut
memenuhi syarat untuk digunakan bercocok tanantduRed pupuk organik KUD
Karangploso, mencapai 10 ton per hari, sesuai dehkgpasitas mesin yang
mereka miliki. Produksi pupuk sebanyak itu semuaeyserap pasar. Permintaan
pasar ke KUD tersebut mencapai 30 ton per hari,unamasih belum dapat
dipenuhi. Berdasar pada latar belakang permasaleiaebut maka diperlukan
kajian sebagai bahan pertimbangan untuk pengembgngauk organik di masa
mendatang, yaitu dengan mengetahui alasan petdrtak mengolah pupuk
organik dan dan strategi pengembangan pupuk organiKabupaten Malang

pada masa yang akan datang.

1.2 Perumusan Masalah

1. Apa alasan peternak sapi tidak melakukan kegiataggahan pupuk organik
di Kabupaten Malang ?

2. Bagaimana strategi pengembangan pupuk organik aebagha koperasi di

Kabupaten Malang ?

1.3 Tujuan dan Manfaat
Adapun Tujuan dan manfaat yang ingin dicapai dalgnelitian ini
adalah :
1.3.1 Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adal
1. Untuk mengetahui alasan peternak sapi tidak mk&akiegiatan pengolahan
pupuk organik di Kabupaten Malang.
2. Untuk mengetahui strategi pengembangan pupuk dcgaabagai usaha

koperasi di Kabupaten Malang.
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1.3.2 Manfaat
Kegunaan penelitian ini adalah :

1. Bagi penulis, menambah wawasan dan pengetahuaanerwyang berkaitan
dengan topik penelitian.

2. Bagi pemerintah Kabupaten Malang, penelitian inbagmi sumbangan
pemikiran dan bahan pertimbangan dalam pengamkdhijakan, khususnya
pengembangan pupuk organik melalui koperasi usidde

3. Bagi pembaca, sebagai bahan pustaka dalam menapdmgetahuan dan

sebagai bahan referensi untuk penelitian selargutny
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Berdasarkan skripsi Budi Pamilih Kahana (2008) meeag Strategi
Pengembangan Sektor Pertanian di Kabupaten Sukohagnyimpulkan
pembangunan sektor pertanian sekarang adalah spegtng, karena apabila
pembangunan sektor ini di wilayah tersebut mertjddk berhasil dikembangkan,
dapat memberi dampak-dampak negatif terhadap peguban nasional secara
keseluruhannya.

Berdasarkan penelitian Andriya (2008) yaitu anglipengaruh faktor-
faktor ekonomi terhadap tingkat pendapatan petaggeta KUD dan Petani non
KUD menyatakan bahwa tingkat pedapatan petani gaggota KUD dengan non
KUD perbedaannya tidak signifikan. Karena pemilikpenggunaan faktor
produksi merata.

Berdasarkan penelitian Arfa’i (2009) vyaitu potendian strategi
pengembangan usaha sapi potong di kabupaten litoé gota Sumatera Barat
menyatakan bahwa Kabupaten Lima Puluh Kota menplikensi pengembangan
usaha sapi potong dimasa datang, didukung olehrdqedodal sebagai berikut : (1)
tingginya Kapasitas Peningkatan Pengembangan T&naknansia berdasarkan
sumberdaya lahan dan tenaga kerja keluarga, (@agatnya basis ternak sapi
potong di empat kecamatan (Lareh Sago Halabanu8&itu.imo Nagari, Luhak,
dan Bukit Barisan), (3) telah berfungsinya Baladminasi Buatan (BIB-Daerah)
Tuah Sakato dalam menghasilkan bibit, dan (d) kb pemerintah yang
mendukung pengembangan sapi potong.

Berdasarkan skripsi Gayu Saputra (2010) dalam piamelya
permintaan pupuk organik oleh petani sayuran datiakaro, Propinsi Sumatera
Utara menyimpulkan bahwa pupuk organik memang bdadyainati oleh petani,

karena dapat meningkatkan produksi usahataninya.

10
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Berdasarkan penelitian Kartini (2011) yaitu Stratégmberdayaan Petani
Melalui Pengembangan Usaha Ternak Sapi di Kabugitdan Kepulauan Riau
menyatakan bahwa strategi pemberdayaan petani ungl@hgembanganbiakan
adalah yang paling efektif karena dapat menghasiénit/anakan yang
mempercepat penambhan populasi sapi dibandingkaategt program sapi
penggemukan unit pengolahan pupuk organik

Berdasarkan skripsi Riana Aninditya Prastiti (20@ia)am penelitiannya
Startegi Pengembangan Agribisnis Sapi Potong di uaten Blora
menyimpulkan bahwa pengadaan sarana produksi dengaperluas jangklauan
pemasaran

Berdasarkan jurnal penelitian pertanian NurihyaBardjono, Bambang
Susilo, Wignyanto (2012) yaitu Strategi Pengembangestem Produksi Pupuk
Organik Pada Unit Pengolahan Pupuk Organik (UPPOD8&sa Bangunsari
Kabupaten Ciamis diketahui bahwa faktor utama yeertu diperhatikan dalam
pengembangan UPPO adalah pengetahuan petani leik oeenggunakan pupuk
maupun dalam pengolahan. Aktor yang berperan dpimngkatan pengetahuan

tersebut adalah petani pengelola.

2.2 Landasan Teori
Didalam landasan teori in akan dibahas mengendemmetan, pupuk

organik, Koperasi Unit Desa (KUD dan srategi pengangannya :
2.2.1 Sapi

Sapi adalah hewan ternak terpenting dari jenisnis jaewan ternak yang
dipelihara manusia sebagai sumber penghasil dagngy, tenaga kerja dan
kebutuhan manusia lainnya. Ternak sapi menghasskiitar 50 % kebutuhan
daging di dunia, 95 % kebutuhan susu, dan kulitmgmghasilkan sekitar 85 %
kebutuhan kulit untuk sepatu. Sapi potong adaldahssatu genus dari famili
Bovidae. Ternak atau hewan — hewan lainnya yangasuk famili ini adalah
bison, banteng (bibos), kerbau (babalus), kerbaik#&f(Syncherus), dan anoa
(Zainal, 2002).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

Memelihara sapi sangat menguntungkan, karena tidalga menghasilkan
daging atau susu, tetapi juga menghasilkan pupukideay dan sebagai potensi
tenaga kerja. Sapi potong sebagai penghasil dagergentase karkas (bagian
yang dapat dimakan) cukup tinggi, yaitu berkisaiaen45% - 55% yang dapat
dijual pada umur 4-5 tahun (Rianto dan Purbow@0&).

2.2.2 Peternakan
Dilihat dari pola pemeliharaannya peternakan diofresia dapat dibagi
menjadi tiga kelompok (Mubyarto, 2004), yaitu:
a. Peternakan rakyat dengan cara pemeliharaantrghgjonal.
Ketrampilan sederhana dan menggunakan bibit |oédainal jumlah
dan mutu yang relative terbatas. Ternak pemakarmputicigembalakan
di padang umum, di pinggir jalan dan sawah, di gingungai atau di
tegalan sendiri. Kalau siang hari diberi minum ddmandikan
seperlunya sebelumnya dimasukkan ke dalam kand2ewpeliharaan
dengan cara ini dilakukan setiap hari dan dikenakdeh anggota
keluarga peternak.Tujuan utama ialah sebagai helkenm dalam
membajak sawah/tegalan, hewan penrik gerobak a@agamgkut beban
sedang kotorannya dipakai sebagai pupuk.
b. Peternakan rakyat dengan cara pemeliharaansgamigkomersil.
Ketrampilan yang mereka miliki dapat  dikatakan
lumayan.Penggunaan bibit unggul, obat — obatanndakenan penguat
cenderung meningkat, walaupun lamban.Jumlah teyaag dimiliki 2 —
5 ekor ternak besar dan 5 — 100 ekor ternak keaitama ayam.Bahan
makanan berupa ikutan panen seperti bekatul, jagersgni dan rumput
— rumputan yang dikumpulkan oleh tenaga dari Usit@s Sumatera
Utarakeluarga sendiri. Tujuan utama dari memelihtanak untuk
menambah pendapatan keluarga dan konsumsi sendiri.
c. Peternak komersil.
Usaha ini dijalankan oleh golongan ekonomi yang mamai
kemampuan dalam segi modal, sarana produksi detegaologi yang

agak modern.Semua tenaga kerja dibayar dan makansak terutama


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

dibeli dari luar dalam jumlah yang besar. Tujuammdnya adalah
mengejar keuntungan sebanyak—banyaknya. Biaya ksodditekan
serendah mungkin agar dapat menguasai pasar.

2.2.3 Pengertian Pupuk

Dalam arti luas yang dimaksud pupuk ialah suatiabafang digunakan
untuk mengubah sifat fisik, kimia atau biologi threehingga menjadi lebih baik
bagi pertumbuhan tanaman. Dalam pengertian yangushpupuk ialah suatu
bahan yamg mengandung satu atau lebih hara tan@ugayati, 2009).

Pupuk adalah material yang ditambahkan pada madant atau tanaman
untuk mencukupi kebutuhan hara yang diperlukan ni@ma sehingga mampu
berproduksi dengan baik. Material pupuk dapat keroghan organik ataupun
non-organik (mineral). Pupuk berbeda dari suplem@mbahan. Pupuk
mengandung bahan baku pertumbuhan dan perkembaagaman, sementara
suplemen seperti hormontumbuhan membantu kelanpanaes metabolisme. Ke
dalam pupuk, khususnya pupuk buatan, dapat ditakabakejumlah material
suplemen (Suryati, 2009).

Dalam pemberian pupuk perlu diperhatikan kebutubarbuhan tersebut,
agar tumbuhan tidak mendapat terkaku banyak zaanaak Terlalu sedikit atau
terlalu banyan zat makanan dapat berbahaya bagbutuam. Pupuk dapat
diberikan lewat tanah ataupun disemprotkan (Sur2a69).

2.2.4 Kategori Pupuk
Pupuk dapat dibedakan berdasarkan bahan asal, waenyasa, cara
penggunaan, reaksi fisiologi, jumlah dan macam hgaag dikandungnya.
Berdasarkan asalnya dibedakan :
1. Pupuk alam ialah pupuk yang terdapat di alam aitawatl dengan bahan alam
tanpa proses yang berarti. Misalnya : pupuk komgaoano, pupuk hijau dan

pupuk batuan.
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. Pupuk buatan ialah pupuk yang dibuat oleh pabrisaMya TSP, urea, rustika
dan nitrophoska. Pupuk ini dibuat oleh pabrik dengeengubah sumber daya
alam melalui proses fisika dan / atau kimia.

Berdasarkan senyawanya dibedakan :
. Pupuk organik ialah pupuk yang berupa senyaganik. Kebanyakan pupuk
alam tergolong pupuk organik ( pupuk kandang, kangoano ). Pupuk alam
yang tidak termasuk pupuk organik misalnya rockspihat, umumnya berasal
dari batuan sejenis apatit [ Ca3(P04)2].
. Pupuk anorganik atau mineral merupakan pupuk sEnyawa anorganik.
Hampir semua pupuk buatan tergolong pupuk anorganik

Berdasarkan fasa-nya dibedakan :
. Pupuk padat. Pupuk padat umumnya mempunyarutefa yang beragam
mulai yang mudah larut air sampai yang sukar larut.
. Pupuk cair. Pupuk ini berupa cairan, cara pengganya dilarutkan dulu
dengan air. Umumnya pupuk ini disemprotkan ke d&arena mengandung
banyak hara, baik makro maupun mikro, harganyatifrelaahal. Pupuk
amoniak cair merupakan pupuk cair yang kadar N sgrgat tinggi sekitar
83%, penggunaannya dapat lewat tanah (injeksikan).

Berdasarkan cara penggunaannya dibedakan :
. Pupuk daun ialah pupuk yang cara pemupukarruthln dalam air dan
disemprotkan pada permukaan daun.
. Pupuk aksr atau pupuk tanah ialah pupuk yabhgrilian ke dalam tanah
disekitar akar agar diserap oleh akar tanaman.

Berdasarkan reaksi fisiologisnya dibedakan :
. Pupuk yang mempunyai reaksi fisiologisnya masantinya bila pupuk
tersebut diberikan ke dalam tanah ada kecenderutayaah menjadi lebih
masam (pH menjadi lebih rendah). Misalnya Za daa.ur
. Pupuk yang mempunyai reaksi fisiologis badahigupuk yang bila diberikan
ke dalam tanah menyebabkan pH tanah cenderungms#tnya: pupuk chili
salpeter, calnitro, kalsium sianida.

Berdasarkan jumlah hara yang dikandungnya dibedakan
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. Pupuk yang hanya mengandung satu hara tanajaarMisalnya : urea hanya
mengandung hara N, TSP hanya dipentingkan P ssat(dnya mengandung
Ca).
. Pupuk majemuk ialah pupuk yang mengandung daa Eebih dua hara
tanaman. Contohnya: NPK, amophoska, Nitrophoskaustika.

Berdasarkan macam hara tanaman dibedakan :
. Pupuk makro ialah pupuk yang mengandung hanya imakro saja : NPK,
nitrophoska, gandasil.
. Pupuk mikro ialah pupuk yang hanya mengandwarg mikro saja misalnya:
mikrovet, mikroplet, metalik.
. Campuran makro dan mikro misalnya pupuk gand&slfolan, rustika.
Sering juga ke dalam pupuk campur makro dan mikianbahkan juga zat

pengatur tumbuh (hormon tumbuh) (Suryati, 2009).

2.2.5 Pupuk Organik

Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besarsatatuhnya terdiri

dari bahan organik yang berasal dari tanaman dantewan yang telah melalui

proses rekayasa, dapat berbentuk padat atau cgjrdygunakan untuk mensuplai

bahan organik, memperbaiki sifat fisik, kimia, daalogi tanah (Sudirja, 2007).

Sumber bahan organik dapat berupa, sisa panemm{jelmangkasan,

tongkol jagung, bagas tebu, dan sabut kelapa),alimiernak, limbah industri

yang menggunakan bahan pertanian, dan limbah lestg perasal dari tanaman,

setelah dipisah dari bahan-bahan yang tidak dajpaindak misalnya plastik,
kertas, botol, dan kertas (Simanungkilat, R.D.M,d{)06).

Fungsi pupuk organik adalah mensuplai bahan orgaménperbaiki sifat

fisik, kimia, dan biologi tanah. Selain itu bahamdpk organik sangat bermanfaat

bagi peningkatan produksi pertanian baik kualitaspun kuantitas, mengurangi

pencemaran lingkungan, dan meningkatkan kualiteenlgecara berkelanjutan.
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Penggunaan pupuk organik dalam jangka panjang dapaingkatkan
produktivitas lahan, Pupuk organik/bahan organikmitiki fungsi kimia yang
penting untuk tanaman seperti:

1. Penyediaan hara makro (N, P, K, Ca, Mg, dada®) mikro seperti Zn, Cu,
Mo, Co, B, Mn, dan Fe, meskipun jumlahnya relastdikit. Penggunaan
bahan organik dapat mencegah kekurangan unsur ipélda tanah yang telah
diusahakan secara intensif dengan pemupukan yaagdgseimbang.

2. Meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) tanddn

3. Dapat membentuk senyawa kompleks dengan ionmlogang meracuni
tanaman seperti Al, Fe, dan Mn

Fungsi biologis bahan organik adalah sebagai suerEngi dan makanan
mikroorganisme tanah sehingga dapat meningkatkainitak mikroorganisme
tanah yangsangat bermanfaat dalam penyediaandraman. Dengan demikian
pemberian pupuk organik pada akhirnya akan mentkgkapertumbuhan dan
produksi tanaman (Warta penelitian dan pengembapgaanian, 2005).

Fungsi fisik Bahan organik adalah sebagai pembantukgregat tanah
yang mantap. Keadaan ini berpengaruh besar padengzanan dan penyediaan
air serta aerasi dan temperatur tanah. Bahan éargkemgan C/N tinggi seperti
jerami dan sekam memberikan pengaruh yang lebiarhgsda perubahan sifat-
sifat fisik tanah (Warta penelitian dan pengembarnmgztanian, 2005).

Pupuk organik yang telah dikomposkan relatif lekdeil volumenya dan
mempunyai kematangan tertentu sehingga sumber fnadah tersedia bagi
tanaman. Pengomposan antara lain bertujuan untukmasilkan pupuk organik
dengan kepadatan serta kandungan air tertentu, ederhanakan komponen
bahan dasar yang mudah didekomposisi, serta meahgas hara untuk
pertumbuhan tanaman (Nuansa Persada Online, 2009).

Penggunaan pupuk organik cukup besar karena digaieh pemahaman
peranan bahan organik dalam memperbaiki sifat,figikia, dan biologi tanah.

Nakada (1981) melaporkan terjadinya kenaikan NKRjJan Si tanah karena
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pemberian kompos jangka panjang juga mampu menrtkekaktivitas mikrobia
penyemat nitrogen melalui peningkatan kandungaramadrganik tanah yang
mudah terdekomposisi, meningkatkan pembentukangagrgang stabil dan

kapasitas pertukaran kation (Sutanto, 2002).

2.2.6 Jenis Pupuk Organik

Tinjauan dan landasan teori yang relevan dengaekobglam masalah
penelitian memberi gambaran yang jelas serta jpEmalaran yang sistematis
terhadap obyek yang menjadi sasaran penelitiani resupakan landasan utama
dalam melaksanakan praktek yang sekaligus memibenbu-rambu peneliti
dalam meniti kegiatan penelitian. Sehingga teasinakienentukan arah dan tujuan
yang hendak dicapai subyek peneliti dalam menjalantugas penelitiannya.
Untuk mengatasi masalah-masalah penelitian makahaous tegas dan mampu
menjelaskan gejala-gejala yang sedang ditelitasgapat menjadi landasan bagi
upaya mengembangkan sesuatu menjadi hal yang(Baigiyono, 2001)

Jenis pupuk organik sangat beragam, ditentukanabarkan bahan
terbentuknya, dari sinilah lahir sebutan pupuk kemgd kompos, pupuk hijau,
humus, dan pupuk burung liar atau guano. Adapuis jerjenis pupuk organik
adalah sebagai berikut:

1. Pupuk Kandang
Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari kgn@anak, baik berupa
kotoran padat yang tercampur dengan sisa makanarpumaair kencing
(urine).

2. Kompos
Kompos merupakan hasil dari pelapukan bahan — baeampa dedaunan,
jerami, alang — alang, rumput, kotoran hewan, sénkp#a, dan sebagainya.

3. Pupuk Hijau
Disebut pupuk hijau karena yang dimanfaatkan sel@agauk adalah hijauan,
yaitu bagian — bagian sepeperti daun, tangkai,nigatartentu yang masih

muda.
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4. Humus
Humus adalah sisa tumbuhan berupa daun, akar, gabatang yang sudah
membusuk secara alami lewat bantuan mikro organ{sid@alam tanah) dan
cuaca (diatas tanah).

5. Kotoran Burung Liar (guano)
Pupuk kotoran burung yang lazim disebut guano nadap kotoran berbagai
jenis burung liar dan bukan burung peliharaan

6. Pupuk Cair
Pupuk organik bukan hanya berbentuk padat dapdiebtrk cair seperti
pupuk anorganik. Pupuk cair sepertinya lebih mudi#nanfaatkan oleh
tanaman karena unsur-unsur di dalamnya sudah itelamaidak dalam jumlah
yang terlalu banyak sehingga manfaatnya lebih depasa. Bahan baku pupuk
cair dapat berasal dari pupuk padat dengan perakeaendaman. Setelah
beberapa minggu dan melalui beberapa perlakuamggtaman sudah dapat

digunakan sebagai pupuk cair (Lingga dan Marsor®,20

2.2.7 Standar Pengembangan Pupuk Organik

Pupuk organik yang diproduksi dan diedarkan di iasharus memenuhi
syarat sesuai dengan ketentuan dalam UU Nomor h@nTa992 pasal 37 ayat 1
tentang Sistem Budidaya Tanaman dan PP Nomor 08nT2001 tentang Pupuk
Budidaya Tanaman. Standar mutu kandungan pupukni@rgalalah jenis dan
populasi mikroba/ mikrofauna dalam pupuk hayatiuakandungan pembenah
tanah yang ditetapkan oleh Badan Standarisasi Nasaalam bentuk Standar
Nasional Indonesia (SNI) atau yang ditetapkan dWdnteri Pertanian dalam
bentuk Persyaratan Tekn{tjngga dan Marsono,2004).

Pengembangan pupuk organik merupakan upaya menipdaaitas dan
meningkatkan produktivitas lahan melalui teknolgggngomposan sederhana
dengan memanfaatkan berbagai sumber limbah pemangtu (seperti sisa

tanaman, sisa panen, dll) dan limbah peternakan.anddt persyaratan teknis
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minimal pupuk organik dan pembenah tanah sesuajate®eraturan Menteri
Pertanian Nomor 28/Permentan/SR.130/5/2009 (Takhel@h Tabel 2.2).
Tabel 2.1. Persyaratan Teknis Minimal Pupuk Organik

o Persyaratan
No Kriteria Satuan Grantl Cair Remah
1. C-Organik % >7 >3 >7
Kadar air % 7-15 - 7-15
2 ph 4-8 4-8 4-8
3 C/N rasio 8-15 - 8-15
4 Bahanikutan % <2 <2 <2
(plastik, kaca,
kerikil, endapan)
5 Logamberat :
- As ppm =10 =25 =10
- Hg ppm <=1 =0,25 =1
- Pb ppm <50 <12,5 =50
- Cd ppm <10 =25 =10
6 kontaminan
- E. Coli Cfulg; <16 <10 <10
- Salmonela Sp. Cfu/ml <10 <1¢f <10

Kegiatan pengembangan pupuk organik dan pembenahh tgpada
prinsipnya akan mengembangkan pemanfaatan berbaigdder limbah pertanian
insitu (seperti sisa tanaman, sisa panen, dll) tieabbah peternakan yang
pelaksanaannya dilakukan secara bertahap, konstsanberkesinambungan,
sehingga dapat tercapai perbaikan kualitas damgleaiian produktivitas lahan.
Pelaksanaan kegiatan ini meliputi hal-hal sebaggakbt
1. Sosialisasi, Pembinaan dan Pengawalan

a. Dalam pelaksanaan kegiatan pengembangan pupukilord@m pembenah
tanah perlu dilakukan sosialisasi, pembinaan dagg&alan oleh petugas
lingkup pertanian baik di tingkat pusat, provinsaupun kabupaten/ kota
kepada petani, produsen, serta stakeholder yakgttekaksud dan tujuan
dari kegiatan ini adalah untuk mensosialisasika@nivina serta mengawal
pelaksanaan pengembangan pupuk organik dan pemlanah kepada
petani, agar dalam melaksanakan budidaya pertatdpat meningkatkan

penggunaan pupuk organik untuk memperbaiki tindéeguburan tanah.
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Sedangkan bagi produsen pupuk serta stakeholdegittexgar produksi

pupuk organik dan pembenah tanah yang akan diedas&suai standar

mutu dan efektifitasnya dengan melakukan pendaftaz@suai dengan

permentan, sehingga peredarannya tepat sasararaplitasinya dapat

diperluas. Selain itu, dalam rangka pengembanggmulplorganik dan

pembenah tanah dinas lingkup pertanian terkait kpdpinsi maupun

kabupaten melakukan pengawalan lebih intensif dgl@mbuatan pupuk

organik insitu dan inventarisasi bantuan prasapmrayolah pupuk organik

yang telah difasilitasi pemerintah berupa APPO (@Rflalah seperangkat

mesin yang berfungsi untuk mencacah dan menghaaclu&han organik

menjadi bagian yang kecil-kecil sehingga memperip@snukaannya dan

mempecepat proses dekomposisi dalam pembuatan pugakik.), rumah

kompos, RP30 (bangunan beserta mesin APPO selzagaaspercontohan

membuat pupuk organik di tingkat kelompok tani) d#PO (unit lengkap

proses pembuatan pupuk organik yang terdiri daniatu kompos, APPO,

kendaraan angkut roda tiga, ternak sapi sebany&85 3tkor untuk setiap

unitnya ) untuk mengetahui perkembangan pemanfagdan

b. Pelaksanaan  kegiatan sosialisasi, pembinaan dan gawalan

pengembangan pupuk organik dan pembenah tanahukkiakdengan

tahapan :

— Koordinasi dengan instansi terkait

- Penyusunan pedoman

— Perjalanan dinas dalam rangka : penyusunan pedosasialisasi,
pembinaan dan pengawalan, koordinasi, konsultasigaie instansi
terkait dan perguruan tinggi, mengikuti pertemuasEminar/
pencanangan/ kunjungan kerja dan penyusunan laporan

- Penyusunan laporan

2. ldentifikasi Potensi
a. Dalam upaya mengembangkan pupuk organik dan peirntt@anah, perlu
didukung adanya ketersediaan bahan baku yang mapicuklaerah
potensial pengembangan serta sumberdaya manusiatale@holder yang
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mampu dan mau melaksanakan pengembangan pupuk ikorgam
pembenah tanah. Sehubungan dengan hal tersebut diaksanakan
kegiatan identifikasi potensi pupuk organik dan pemah tanah sehingga
tersedia data dan informasi untuk pengembangan kpupganik dan
pembenah tanah.

Untuk mendukung kegiatan tersebut di atas, dimagklip pertanian terkait
baik provinsi maupun kabupaten melakukan pendatedradap potensi
pembuatan dan kebutuhan pupuk organik pada sembasektor di
wilayahnya.

Kegiatan identifikasi potensi dilakukan dengan acaengumpulkan bahan
dan informasi baik berupa data primer maupun dakurgler mengenai
daerah-daerah yang berpotensi dalam pengembangark muganik dan

pembenah tanah dengan kategori :

Ketersediaan bahan baku pupuk organik

Sentra-sentra produksi tanaman pangan, hortiialtperkebunan dan

peternakan

Sentra-sentra pertanian organik

Stakeholder pupuk organik
b. Pelaksanaan kegiatan identifikasi potensi pengegdyapupuk organik dan
pembenah tanah dilakukan dengan tahapan :
— Penyusunan kuesioner identifikasi potensi
- Perjalanan dalam rangka : penyusunan kuesiorestiiikasi potensi,
identifikasi potensi dan penyusunan laporan
— Penyusunan laporan
3. Evaluasi Teknis Pendaftaran
a. Dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor 28/Permébi130/5/2009
Tahun 2009, Pasal 8 Ayat (1) dijelaskan bahwa miata pupuk organik,
formula pupuk hayati atau formula pembenah tanatyg y&kan diedarkan
untuk keperluan sektor pertanian harus memenumdata mutu dan

terjamin efektivitasnya serta wajib didaftarkan &é@ Menteri Pertanian.
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Direktorat Pupuk dan Pestisida cq Sub DirektorapuRuOrganik dan
Pembenah Tanah melaksanakan evaluasi teknis paratafiupuk organik
dan pembenah tanah.
b. Pelaksanaan kegiatan evaluasi teknis pendaftargukpwrganik dan
pembenah tanah dilakukan dengan tahapan :
- Koordinasi dengan instansi terkait dan rapat derign evaluasi teknis
pendaftaran pupuk
— Penyusunan pedoman evaluasi teknis pendaftarpokparganik dan
pembenah tanah
— Perjalanan dalam rangka : penyusunan pedomanuasvateknis
pendaftaran, dan penyusunan laporan evaluasist@kipuk organik dan
pembenah tanah
— Penyusunan laporan
4. Monitoring dan Evaluasi
a. Dalam rangka memonitor dan mengevaluasi pelaksankegiatan
pengembangan pupuk organik dan pembenah tanahethlgamonitoring
produk pupuk organik dan pembenah tanah yang sedalam proses
pendaftaran; dan evaluasi permasalahan yang dihaskya upaya
pemecahan masalah, maka perlu dilaksanakan kegmtamtoring dan
evaluasi. Dengan adanya kegiatan monitoring daluasiapengembangan
pupuk organik dan pembenah tanah diharapkan dagraberikan informasi
yang rinci, akurat, periodik yang dapat digunakamuk bahan masukan
kebijakan serta penyempurnaan kegiatan selanjutitigayang sama perlu
dilakukan juga oleh dinas lingkup pertanian terksatk propinsi maupun
kabupaten.
b. Pelaksanaan kegiatan monitoring dan evaluasi pdmgegan pupuk
organik dan pembenah tanah dilakukan dengan tahapan
— Koordinasi dengan instansi terkait
- Perjalanan dinas dalam rangka : monitoring, e@sjudan penyusunan
laporan pengembangan pupuk organik dan pembenah tan

— Penyusunan laporan (Lingga dan Marsono,2004).
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2.2.8 Koperasi Unit Desa (KUD)

Koperasi Unit Desa (KUD) adalah suatu Koperasi aeudsaha yang
beranggotakan penduduk desa dan berlokasi didpeddésaan, daerah kerjanya
biasanya mencangkup satu wilayah kecamatan. PeakiaenkKUD ini merupakan
penyatuan dari beberapa Koperasi pertanian yant) &ac banyak jumlahnya
dipedesaan. Selain itu KUD memang secara resmirahdoperkembangannya
oleh pemerintah. Koperasi dikenalkan di Indonessh d&?. Aria Wiriatmadja di
Purwokerto, Jawa Tengah pada tahun 1896. Padaalab®guli 1947, pergerakan
koperasi di Indonesia mengadakan kongres kopeaasgj gertama di Tasikmalaya
(Abdilah, 2006).

KUD menjadi tumpuan harapan petani di daerah kggaerta merupakan
salah satu kelembagaan agribisnis dalam menduk@emgembangan system
agribisnis di pedesaan. Agar KUD dapat melakukarar@mnya dengan baik,
maka KUD harus dikelola secara produktif, efektdan efisien untuk
mewujudkan pelayanan usaha yang dapat meningkatleanambah dan manfaat
sebesar-besarnya bagi anggotanya, sehingga mamgaingedengan badan usaha
yang lainnya. Pengelolaan yang dimaksud adalahruselkomponen yang ada
dalam perusahaan seperti pemasaran, produksi, d@uapersonil, pembelian,
system informasi manajemen dan organisasi (Abd#886).

Koperasi Unit Desa juga harus menjalin kemitraatukirkeberlanjutan
program programnya. Disini KUD harus menjalin hulpaim yang harmonis
dengan pihak perbankan sebagai penyedia dana, d@adpaik / gudang pupuk
untuk mendapatkan harga yang lebih murah. Pelaygaag diberikan KUD
kepada anggota seharusnya disesuaikan dengan kabu&inggota. Misalnya,
mayoritas anggota adalah petani maka seharusnygedgiaan pupuk dan
pembelian gabah menjadi bisnis utamanya. Anggotdalsusemestinya
mendukung program KUD untuk mewujudkan kesejahteragereka sendiri.
(Sukamdiyo, 2007)

Koperasi Unit Desa (KUD) merupakan salah satu pé&ekonomian yang
berperan penting dalam pembangunan perekonomialmnahs Namun, sejak
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dikeluarkan Inpres No. 18 Tahun 1998, KUD tidak imgnjadi koperasi tunggal
di tingkat kecamatan. Program-program pemerintahtukunmembangun
masyarakat pedesaan, seperti distribusi pupukhbdan pengadaan gabah, yang
awalnya dilakukan melalui KUD selanjutnya diserahke@da mekanisme pasar.
Mengembalikan peran kunci KUD, merupakan konsekuemsntutan
pembangunan ekonomi kerakyatan. Hal ini sejalargaerprinsip-prinsip dan
nilai-nilai koperasi untuk mensejahterakan angg®ga masyarakat pedesaan,
termasuk membantu berbagai program pemerintah dadenberdayaan ekonomi
masyarakat (Masngudi, 2000).

Dalam rangka meningkatkan produksi dan kehidup&yatadi daerah
pedesaan, pemerintah menganjurkan pembentukan &s@perasi Unit Desa
(KUD). Satu unit desa terdiri dari beberapa deslandasatu kecamatan yang
merupakan satu kesatuan potensi ekonomi. Untukvgiddyah potensi ekonomi
ini dianjurkan membentuk satu Koperasi yang diselaperasi Unit Desa,
disingkat KUD. Hanya, apabila potensi ekonomi satkecamatan
memungkinkannya, maka dapat dibentuk lebih dau B&iD. Dengan demikian
ada kemungkinan KUD itu meliputi satu atau beberalesa saja, tetapi
diharapkan agar dapat meliputi semua desa di daktm kecamatan (Anoraga
dan Sudantoko, 2002 : 25)..

Anggota Koperasi Unit Desa (KUD) terdiri dari oramgang yang
bertempat tinggal dan menjalankan usahanya di aliayang menjadi daerah
kerja koperasi tersebut. Karena beraneka ragamelyatlkhan mereka, koperasi
unit desa dapat menekuni beberapa bidang kegiatainya menyediakan kredit
bagi anggotanya dan warga desa pada umumnya, makgedsarana produksi
pertanian atau bahkan industri, pengolahan dan gemaua hasil produksi para
anggotanya, penyediaan jasa angkutan serta Kealisfridan lain sebagainya
(Anoraga dan Sudantoko, 2002 ).

Koperasi Unit Desa didahului dengan berdirinya BUKIDD berdasarkan
pada Inpres No.4 tahun 1973. Tujuan dari pembentik#D adalah:

1. Menjamin terlaksananya produksi program penitegkgroduksi pertanian,
khususnya produksi pangan secara efektif dan efisie
2. Memberikan kepastian bagi petani produsen ldny&y serta masyarakat desa

pada umumnya bahwa mereka tidak hanya mempunygirtujntuk ikut serta
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meningkatkan produksi sendiri, tetapi juga secaratan dapat memetik dan
menikmati hasilnya guna meningkatkan taraf hidupgas&esejahteraannya
(Firdausdan Susanto, 2002).

Koperasi Unit Desa adalah koperasi serba usaha gaiguti semua
bidang kegiatan ekonomi masyarakat pedesaan, s@aetanian, perkebunan,
peternakan, perikanan, Kkerajinan, industri, kéeri desa, jasa serta
melaksanakan fungsi-fungsi:

1. Perkreditan

2. Pengolahan dan pemasaran hasil produksi

3. Penyediaan dan penyaluran sarana-sarana prodek& barang-barang
keperluan sehari-hari dan jasa-jasa lainnya.

4. Kegiatan perekonomian lainnya, seperti perdggan pengangkutan dan
sebagainya (Sudarsodan Edilius, 2000 : 217).
Usaha yang dapat dilakukan Koperasi pertanian mdéai koperasi
primer, pusat, gabungan maupun induk koperasi atdar
1. Menyediakan bahan-bahanlalat-alat pertariian sepeitiit, pupuk, obatobatan
pemberantas hama dan sebagainya.

2. Menyediakan kredit bagi anggota yang memerlukartulurtujuan yang
produktif

3. Mengusahakan pengelohan hasii pertanian mulai ldran mentah sampai
bahan tersebut siap untuk memenuhi kebutuhan nedstar

4. Mengusahakan penjualan sampai tingkat ekspor.

5. Mengusahakan perbaikan teknik pertanian sepeiiagean irigasi, mekanisasi
perkanian, mengadakan penyelidikan dan sebagainya.

Koperasi Unit Desa, mempunyai peranan yang sangating bagi
rnasyarakat, khususnya bagi anggotanya. Perarsabtersebagai berikut
1. Koperasi membantu para anggotanya dalam. miaatkeyn penghasilannya.

Dengan membeli barang-barang di koperasi, anggetabayar lebih sedikit
dibandingkan kalau ia harus membeli barang yang@sandiri-sediri.
KUD jugs dapat melakukan penjualan bersama atakdzasl pertanian yang

dihasilkan para anggota sehingga akan lebih menggakan petani, Dalam
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hal ini koperasi dapat mencari pembeli yang sanggembeli dengan harga
yang tinggi dan tidak perlu menjual. melalui tengiei yang sering menekan
harga. Di sini koperasi bertindak atas nama anggoggota untuk

meningkatkan penghasilan mereka

. Koperasi menciptakan dan memperluas lapanggm ke

Dalam kegiatan-kegaiatannya, koperasi memberikaerkpatan yang seluas
luasnya kepada para anggota untuk ikut bekerjanddagiatan koperasi.

Berkat peranan koperasi, pengangguran dapat diguraleh usaha dan

kegiatan mereka sendiri dalam koperasi.

. Koperasi mempersatukan dan mengembangkan daya wsang-orang, baik
sebagai perorangan maupun sebagai warga masyaraketga, pikiran, dan

kemampuan orang-orang yang menjadi anggota kopemasipakan suatu

kakuatan yang apabila dipersatukan dapat digunakéuk mencapai tujuan

dan kegiatan yang dapat dilakukan oleh koperasi

. Koperasi ikut rneningkatkan taraf hidup rakyat.

Dengan penghasilan yang tinggi berarii lebih banyakg atau barang-barang
dimiliki. Hal ini akan mamungkinkan mereka untuk menuhi kebutuhannya.

Jika para anggota mampu lebih banyak memenuhi ikbaothidupnya, tingkat

kehidupannya akan lebih baik.

. Koperasi berperan dalam penyelenggaraan kemdupkonomi secara

demokrasi.

Kehidupan ekonomi artinya kehidupan masyarakat y@rgubungan dengan
usaha-usaha untuk memenuhi kebutuhannya yang Baramgam. Demokrasi

artinya menurut banyak suara rakyat. Keputusam aegala tindakan yang
diambil berdasarkan kehendak dan keinginan rakgaydk, berarti keputusan
atau tindakan itu dilakukan secara demokrasi.

. Koperasi ikut meningkatkan tingkat pendidikakye.

Koperasi ikut berperan menyelenggarakan usaha-ugamdidikan, guna

menambah dan mengeinbangkan pengetahuan dan kaogkaja anggota.
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Kegiatan dari usaha pendidikan yang diselenggardi@perasi bagi para
anggotanya berupa latihan-latihan keterampilan pngetahuan tentang cara
cara menghadiri rapat anggota, cara-cara mendidper&si, serta pengetahuan
tentang hak dan kewajiban anggota. Kegiatan kopgrasg lain adalah ikut
melakukan pemberantasan buta aksara. Kegiatantikegiglan usaha
pendidikan ini tentu saja akan menambah pengetatiaarketerampilan para

anggota mansyarakat sekitarnya (Andriyani, 2008).

2.2.9 Analisis Medan Kekuatan Force Field Analysis)

Analisis Medan Kekuatan adalah suatu cara, alat atetode untuk
menelaah suatu situasi yang ingin dirubah menupasi atau tujuan tertentu.
Situasi atau keadaan itu dapat saja berupa keguldoaaadli, lingkungan, organisasi,
proyek dsb. Metode ini dapat juga digunakan dalasnamcangan program
khususnya program-program jangka pendek (ltsai§)200

Analisis medan kekuatan adalah suatu alat yang tiganakan dalam
merencanakan perubahan. Hanya organisasi yang unabgbajar dari
pengalaman dan beradaptasi dengan perubahan lig@kwyang tetap eksis, maju
dan berkembang. Menurut Sckhain (1988) dalam Saanidan Entang (2003),
organisasi harus terus menerus melakukan adapkstereal dan integrasi
internal. Individu berintegrasi melakukan perubaparubahan atau membuat
diversifikasi agar selalu sesuai dengan tuntutagklingan. Merubah tingkah laku
dan memanfaatkan energi individu dalam memenuhutan lingkungan. Dengan
cara demikian organisasi akan tetap memiliki keutegg dalam semua kondisi.
Dalam menciptakan perubahan ada dua kondisi yaamwgshdiperhatikan
pimpinan yakni yang mendorong dan menghambat pkearbdJntuk mengatasi
kondisi yang saling kontradiktif itu, maka perlulatiukan analisis medan
kekuatan (FFA) agar diketahui faktor-faktor yangnah@ong dan menghambat.
Berikut ini adalah skema kerangka analisis med&odan (FFA) :
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Tingkat Kinerja Instansi

Identifikasi Faktor Pendorong dan
Penghambat Kinerja

Penelitian Faktor

FKK dan Diagram Medan Kekuatan >
Tujuan

4\ 4\

Sasaran dan Kinerja

Strategi

Rencana (Program dan Kegiatan)

Pelaksanaan

Monitoring dan Evaluasi

X £\

Gambar 2.1 Kerangka analisis medan kekuatan (FFA)
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Dalam upaya merubah tingkat kerja yang rendah,upeilakukan
identifikasi faktor yang mendorong dan menghambdentifikasi dilakukan
melalui suatwbrainstorming bersama staf. Faktor pendorong dan penghambat itu
bersumber dari internal dan eksternal. Pendorongipa&an perpaduasirength
danopportunities, sedang penghambat perpadussaknesses danthreats. Untuk
memudahkan identifikasi faktor pendorong dan pendjz dapat dilakukan
dengan pendekatan analisis SWOT yakni identifikalsior internal secara rinci
ke dalamstrength, weaknesses dan eksternal ke dalaopportunities, threats. Jadi
acuan dalam mengidentifikasi faktor pendorong damgpambat dapat digunakan
seperti faktor internal dan eksternal.

2.3 Kerangka Pemikiran

Kegiatan budidaya sapi yang dilakukan oleh peterpala umumnya
bertujuan untuk mendapatkan keuntungan dari dagag yang dihasilkan
melalui proses pertambahan atau pertumbuhan bewddnbsapi. Selain itu
kegiatan budidaya sapi juga memberikan keuntungemrhelalui bagian tubuh
sapi lainnya seperti susu, kulit, tulang, daralm dan kotoran/limbah sapi yang
seluruhnya dapat dimanfaatkan bagi kehidupan masesia tanaman dan hewan.

Kotoran sapi merupakan salah satu jenis limbahysapy dianggap cukup
menganggu bagi lingkungan disekitar area peternakatu ekor sapi betina
mampu menghasilkan 8 sampai 10 kilogram kotoramsdtarinya dan jumlah
kotoran yang dihasilkan tersebut berbanding luraagdn jumlah sapi yang
dipelihara oleh peternak, sehingga diperlukan pgaarkhusus guna mengatasi
permasalahan tersebut. Salah satu upaya yang diggatkan oleh peternak sapi
adalah dengan mengolah kotoran sapi menjadi pumganik.

Teknologi pupuk organik saat ini sudah mulai did@maoleh berbagai
pelaku kegiatan budidaya sapi. Namun, sebagianr liea peternak sapi di
Kabupaten Malang enggan untuk mengolah kotoranmeapjadi pupuk organik.
Terdapat beberapa alasan peternak sapi tidak nka@lakkegiatan pengolahan
pupuk organik antara lain kurang meningkatkan peatea, proses pengolahan yang
terlalu rumit, kurangnya pengetahuan peternak $apgngnya kepastian pasar serta
kurangnya dukungan pemerintah.
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Permintaan pupuk organik adalah jumlah pupuk okgarang ingin
diminta oleh konsumen pada berbagai tingkatan hasjama periode waktu
tertentu. Pupuk organik akan mengembalikan kesubiar@ah. Tanah keras akan
menjadi lebih gembur. Tanah miskin akan menjadiusubanah masam akan
menjadi lebih netral. Tanaman yang diberi pupulaniigtumbuh lebih subur dan
kualitas panennya lebih baik daripada tanaman tpapak organik.

Pupuk organik dapat digunakan untuk subtitusi pupokrganik yang
langka dan harganya mahal dipasaran. Permintaankpuganik ini disebabkan
adanya kebutuhan Pupuk organik oleh petani (dalan i adalah petani
sayuran). Tingginya harga dan kelangkaan pupukgandt membuat petani
mengurangi aplikasi pemupukan, dan penggunaan p¥pula dalam jangka
panjang telah mengurangi kadar organik dalam tamay menyebabkan tanah
menjadi berkurang kesuburannya. Perbaikan lahatu pditakukan dengan
menggunakan pupuk organik sebagai subtitusi pumakganik (pupuk kimia)
yang dapat meningkatkan bahan organik dalam tasgh samah lingkungan.
Ketersediaan pupuk organik juga banyak, hal inelsidkan banyaknya bahan—
bahan di sekitar lingkungan kita yang dapat diganakntuk dijadikan pupuk
organik.

Koperasi Unit Desa adalah sebuah organisasi di m@atamnya terdapat
anggota yang pada umumnya adalah petani, di manekenenempunyai tujuan
yang sama. Koperasi sebagai organisasi ekonomi pangatak sosial harus
mampu menjalankan kegiatannya secara seimbangyadpa setiap usaha yang
dijalankan dapat menghasilkan laba yang dapat rgkaikan perekonomian
anggota koperasi tersebut. Koperasi unit desaarydrak dalam beberapa unit
usaha, yaitu: toko, agrobisnis dan simpan pinjanmggdta koperasi akan
memanfaatkan setiap unit usaha yang ada dan iturakadatangkan pendapatan
bagi koperasi. Dari pendapatan tersebut akan dejeraba berupa sisa hasil
usaha yang mana akan dibagikan kepada anggota sesigman ketentuan yang

ada sisanya sebagai sumber modal koperasi.
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Saat ini kesenjangan ekonomi antara kaya dan miskisih terjadi dan
pemerataan ekonomi belum sepenuhnya menyentuh samlpaok desa. Kita
ketahui bahwa sebagian besar penduduk Indonegigatinidaerah pedesaan dan
berprofesi sebagai petani kecil karena lahan yanigatas dan sempit. Semua
masyarakat pedesaan masih berorientasi pada canangkatkkan ekonomi
hampir semua sibuk untuk bekerja seperti bertargdgang, berternak dan lain-
lain.

Oleh karena itu sudah sewajarnya bila pembanguretesaan harus
menjadi prioritas utama dalam rencana strategi ladnjakan pembangunan di
Indonesia. Jika tidak maka jurang pemisah antata Han desa akan semakin
tinggi terutama dalam hal perekonomian.Salah satuusaha yang diharapkan
mampu menggerakkan roda ekonomi bangsa, khususkyaomi pedesaan
adalah Koperasi Unit Desa (KUD), yang telah terberti masing-masing desa.
Dasar terbentuknya KUD di masing-masing desa tatsebtuk menggerakkan
roda ekonomi pedesaan dan juga untuk menunjang gejuban desa.
Terbentuknya KUD di masing-masing desa, diharapkampu membantu
masyarakat desa guna memberikan rasa aman, nyaamarmerpercaya dalam
melakukan roda usaha ekonomi pedesaan

Koperasi Unit Desa adalah sebuah organisasi didai@amnya terdapat
anggota yang pada umumnya adalah petani, dimanekenenempunyai tujuan
yang sama. Dengan hal ini anggota mempunyai karsiikeantara lain: Umur,
pendidikan, lamanya anggota, frekuensi mengikupata simpanan wajib,
simpanan sukarela, pinjaman.

Koperasi Unit Desa sebagai organisasi ekonomi \aegvatak sosial
harus mampu menjalankan kegiatannya secara seimbgmaya dari setiap usaha
yang dijalankan dapat menghasilkan laba yang mk&atkgn perekonomian
anggota koperasi tersebut. Koperasi unit desadrgdyak dalam beberapa unit,
yaitu: penyediaan pupuk. Koperasi Unit Desa (Kudgmiliki program yang
dijalankan dan diawasi oleh badan pengawas yangentrk dari strutur
organisasi. badan pengawas akan mengetahui bagaik@perhasilan atau
dampak koperasi tersebut terhadap anggota/petani.
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Pada kajian strategi pengembangan terdapat duarfalenting yang
harus diidentifikasi keberadaannya, yakni faktongmrong dan penghambat
yang terdiri dari sumber daya manusia, teknik bagid modal, pemasaran dan
mekanisme program pupuk organik. Kelima batasanmakajersebut dapat
berkembang sesuai dengan fakta yang sifatnya bdxkegsecara dinamis dan
disesuaikan dengan faktor-faktor yang ada. Ber#tasapadasurvey lapang,
kajian sumber daya manusia dapat meliputi kinegeeqmak secara langsung
terhadap pengelolaan ternak dan keberadaan timapsmgyang membantu
peternak dalam pengaplikasian inovasi teknologimKepuan tim dalam
berkomunikasi untuk menyampaikan informasi mengdnavasi teknologi
berpengaruh terhadap daya serap para peternak umkahami dan
menerapkan inovasi teknologi yang diberikan.

Untuk lebih jelasnya gambaran penelitian yang a@idakukan dapat
dilihat pada Gambar 2.2

Peternakan Sapi Koperasi di Kabupaten
Malang (KUD Karangploso)| |

l i

Peternak
Alasan tidak mengolah:
- Kurang meningkatkan pendapatam >
- Proses pengolahan yang rumit
- Kurang pengetahuan para peternak
- Kurangnya kepastian pasar
- Kurang dukungan dari pemerintah

Pengolahan Pupuk Organik

Strategi Pengembangan

/ (Analisis medan kekuatan) <
Keberlangsungan

pengolahan pupuk organik
melalui koperasi unit desa
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Penentuan Daerah Penelitian

Penentuan daerah penelitian dipilih secara seng@ajgosive method).
Daerah penelitian berada di Kabupaten Malang. Femil daerah penelitian
tersebut didasari pertimbangan bahwa Kabupaten ngasentra potensi untuk
pengembangan pupuk organik sebagai usaha kopsupgiiér areas) dan daerah

yang potensi membutuhkan pupuk orgawniénfander areas)

3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah neetteskriptif dan
analitik. Metode deskriptif digunakan untuk memkan gambaran secara
sistematis, cermat, faktual, dan akurat mengenkiafiakta, sifat-sifat serta
hubungan antara fenomena yang diselidiki. Metodalitdn digunakan untuk
menguji hipotesis-hipotesis dan mengadakan intexpirgang lebih dalam tentang

hubungan-hubungan variabel yang diteliti (Nazii99)

3.3 Metode Pengambilan Contoh

Pengambilan contoh yang digunakan untuk penentsnpel adalah
dengan menggunakan metoperposive sampling. Purposive sampling adalah
strategi pengambilan sampel non acak atau pengamidmpel berdasarkan
pertimbangan karena dalam pelaksanaannya digunpkamimbangan hal-hal
tertentu yang dikarenakan pada sampel (Sevilla3199eneliti menggunakan
sampel langsung dengan wawancara pejabat fungskoparasi, kepala divisi
dinas koperasi, kepala divisi dinas pertanian, g petani peternak sapi yang
menjadi anggota koperasi sebanyak 30 orang.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam p@neini adalah
data primer dan data sekunder, yaitu:

33
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a. Data primer diambil dari pengurus koperasi, penigagaupuk organik, dan
petani dengan observasi, kuesioner dan wawancaiak unemperdalam
informasi prospek pengembangan pupuk organik sebagha koperasi..

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh darinsistin pihak-pihak terkait
dan berhubungan dengan penelitian ini. Data yarambii dari Dinas
Pertanian Kabupaten Malang, Dinas Koperasi Kabupktalang, Koperasi

Unit Desa Karangploso Kabupaten Malang

3.5 Metode Analisis Data
Data yang diperoleh, dikumpulkan dan diklasifikasiksesuai dengan tujuan

penelitian dan selanjutnya dianalisis dengan memajgan :

1. Untuk menguji permasalahan pertama tentang ralgsdernak sapi tidak
melakukan kegiatan pengolahan pupuk organik di Katen Malang,
menggunakan deskriptif murni .

Deskripsi Murni dari hasil wawancara mendalam yatigandu
dengan kuisioner. Hasil dari jawaban responden ydadgm penelitian ini
adalah peternak sapi sebagai objek akan diuraikaara deskriptif untuk
menggambarkan dan memaparkan mengenai pengolapak prganik yang
terdapat di KUD Karangploso Kabupaten Malang. Akdly yang akan
dijelaskan meliputi aktivitas teknis dan non teksgsta perubahan yang terjadi
pada saat sebelum dan sesudah adanya pengolahdngoganik..

2. Untuk menguji permasalahan kedua tentang straeggembangan pupuk
organik sebagai usaha koperasi di Kabupaten Mataemgggunakan Analisis
Kekuatan MedanHorce Filed Analysis)

Analisisforce field adalah teknik yang berguna untuk melihat semua
kekuatan yang mendukung dan menentang keputusa.imiljuga dapat
membantu untuk merencanakan bagaimana mengatabatematau kendala
untuk suatu perubahan dan perbaikan. Proses yanwlali dengan
pembentukan tim yang menggambarkan perubahan ddmailen yang
diinginkan serta mengidentifikasi tujuan dan solespat untuk sebuah

masalah. Analisis ini adalah metoda yang sangatubnmtuk memperoleh
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gambaran lengkap yang menyeluruh dari berbagaidtekuyang ada dalam
Isu utama suatu kebijakan atau strategi juga umteknperkirakan sumber dan
tingkat kekuatan-kekuatan tersebut.

Menurut Sckhain (1988) dalam Sianipar dan Enta®@3®, analisis

medan kekuatan adalah suatu alat yang tepat digardddam merencanakan
perubahan. Hanya organisasi yang mampu belajar pdgrgalaman dan
beradaptasi dengan perubahan lingkungan yang tekass, maju dan
berkembang. Dalam menciptakan perubahan, terdipathal yang perlu
diperhatikan, yaitu faktor pendorong dan faktorgleambat. Tahapan-tahapan
Force Field Analysis tersebut, yaitu:
1) Identifikasi Faktor Pendorong dan Penghambat

Faktor pendorong dan penghambat bersumber darnaitdan eksternal.

Identifikasi faktor pendorong merupakan perpaduatara strengths dan

opportunities sedangkan faktor penghambat merupakan perpaduaraan

weakness dan threats. Faktor pendorong dan penghambat yang akan

dinilai terdiri dari berbagai aspek, yaitu:

a. SDM

b. Modal

c. Sarana dan prasarana

d. Pemasaran

Aspek yang Dinilai

Menentukan faktor keberhasilan sebagai faktor-fagti@ategis atau

faktor kunci keberhasilan, maka perlu dilakukanilpém terhadap setiap

faktor yang teridentifikasi. Aspek yang dinilai daap faktor adalah:

I. Urgensi atau bobot faktor dalam mencapai tujuan.

[I. Dukungan atau kontribusi tiap faktor dalam menc#gaan.

lll. Keterkaitan antara faktor dalam mencapai tujuan.

Penilaian terhadap faktor-faktor tersebut dilakukacara kualitatif

yang dikuantitatitkan melalui metode skaleert yaitu, suatu penilaian
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dengan modetating scale yang selanjutnya disebut model skala nilai

kemudian dikonversikan dalam angka, yaitu;

Sangat baik = 5, artinya sangat tinggi nilai urgerai
dukungan/nilai  keterkaitan

Baik = 4, artinya tinggi nilai urgensi/nilai dukgan/
nilai keterkaitan

Cukup = 3, artinya cukup tinggi nilai urgensi/nilai
dukungan/nilai keterkaitan

Kurang = 2, artinya kurang nilai urgensi/nilai duigan/
nilai keterkaitan

Sangat = 1, artinya sangat kurang nilai urgensi/nilai

Kurang dukungan/nilai keterkaitan. Menilai

keterkaitan antar faktor yang tidak ada
kaitannya maka diberi nilai O.
2) Penilaian Faktor Pendorong dan Penghambat
Penilaian faktor pendorong dan penghambat meliputi
1. NU (Nilai Urgensi)
Penilaian NU (nilai urgensi) dilakukan dengan meanakodelrating
scale 1-5 atau melalui teknik komparasi, yaitu membankiamgfaktor
yang paling urgen antara satu faktor dengan faktog lainnya.
2. BF (Bobot Faktor)
Penilaian BF (bobot faktor) dapat dinyatakan dakalangan desimal

atau persentase. Rumus dalam menentukan BF yaitu:

Y 1000
BYNU °

3. ND (Nilai Dukungan)
Nilai ND (nilai dukungan) ditentukan dengdmainstorming melalui

EF =

wawancara dengan responden yakni peternak sapi.pera
4. NBD (Nilai Bobot Dukungan)
Nilai NBD (nilai bobot dukungan) dapat ditentukaandan rumus:
NBD = ND x BF
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5. NK (Nilai Keterkaitan)
Nilai keterkaitan ditentukan dengan keterkaitan aent faktor
pendorong dan penghambat. Nilai keterkaitan tigfpfanenggunakan
rentang nilai antara 1-5. Apabila tidak memilikiéwkaitan diberi nilai
0 sedangkan faktor-faktor yang memiliki keterkaitiperi nilai antara
1-5.

6. TNK (Total Nilai Keterkaitan)
Total nilai keterkaitan ditentukan dari jumlah totalai keterkaitan
antara faktor pendorong dan penghambat dalam aati b

7. NRK (Nilai Rata-Rata Keterkaitan)

Nilai rata-rata keterkaitan tiap faktor dapat ditd&san dengan rumus:
TNKE

NRK = =

TNK = total nilai keterkaitan
YN = jumlah faktor internal dan eksternal yangldin
= satu faktor yang tidak dapat dikaitkan denigéaor yang sama
NBK (Nilai Bobot Keterkaitan)
Nilai bobot keterkaitan tiap faktor dapat ditentaldengan rumus :
NBK = NRK x BF
8. TNB (Total Nilai Bobot)
Total nilai bobot tiap faktor dapatt ditentukan gan rumus:
TNB = NBD + NBK

3) Faktor Kunci Keberhasilan dan Diagram Medan Kekuata
A. Penentuan Faktor Kunci Keberhasilan (FKK)
Berdasarkan besarnya TNB pada tiap-tiap faktor nddgat dipilih
faktor yang memiliki TNB paling besar sebagai faktkunci
keberhasilan (FKK) yang dapat dijadikan sebagaepanstrategi atau
solusi dari adanya faktor pendorong dan penghamitzdra
menentukan FKK adalah sebagai berikut:

a. Dipilih berdasarkan TNB yang terbesar
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Jika TNB sama maka dipilih BF terbesar
Jika BF sama maka dipilih NBD terbesar
Jika NBD sama maka pilih NBK terbesar

® oo o

Jika NBK sama maka dipilih berdasarkan pengalaman d
rasionalitas.
B. Diagram Medan Kekuatan
Berdasarkan besarnya TNB tiap faktor pendorong mmghambat
dapat divisualisasikan dalam suatu diagram yangaoea diagram

medan kekuatan.

Arah yang diinginkan

v

—
«——
—_
‘—
«——
—

5 4 3 2 1 1 2 3 4 5

Gambar 3.1 Diagram Medan Kekuatan

4) Penyusunan Strategi Pengembangan
Strategi pengambangan dari pupuk organik di KUD akgploso
Kabuoaten Malang dapat diwujudkan apabila tahapamlgian sudah
dilewati sehingga berdasarkan nilai tersebut dagiketahui strategi
pengembangan pada pupuk organik. Penyusunan stpgiegembangan
disesuaikan dengan kenyataan usaha pupuk organiklagang
sebagaimana nanti tergambar dalam diagram medamatesk Apabila
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telah diketahui faktor kunci pendorong tentu lebiimudah
memproyeksikan tujuan yang rasional dan logis dicapementara untuk
mencegah resiko kegagalan tentu dapat disusuregitrateminimalisir

atau menghilangkan faktor kunci penghambat.

3.6 Definisi Operasional

1.
2.

Responden adalah peternak sapi perah di Kabupattaniyl

Peternak adalah seseorang atau individu yang na@agpkternakan agar bisa
berkembang lebih baik.

Pupuk organik merupakan pupuk yang terbuat daramdiahan alami yang
dapat diperbaharui, didaur ulang, dan dirombak dengbantuan
microorganisme dekomposer seperti bakteri dan eesmdamenjadi unsur-
unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman.

Force Field Analysis adalah suatu alat analisisilumherencanakan suatu
perubahan yang terdiri dari faktor pendorong darghambat.

Faktor pendorong adalah rumusan faktor-faktor esggiat yang terdiri dari
kekuatan dan peluang yang terdapat pada pengembgngauk organic
melalui koperasi unit desa di Kabupaten Malang.

Faktor penghambat adalah rumusan faktor-faktotegjism yang terdiri dari
kelemahan dan ancaman yang terdapat pada pengesmbpoguk organic
melalui koperasi unit desa di Kabupaten Malang.

Teknologi merupakan sarana penting bagi petanikumg&mbantu pengolahan
pupuk organik.

Teknologi konvensional merupakan teknologi yangimasrsifat tradisional
dimana penggunaan alat-alatnya masih sederhana.

Teknologi semi intensif merupakan teknologi yangskat semi modern

dimana taraf kondisi alat yang digunakan lebih lokik kovensional.

10.NU (Nilai Urgensi) adalah nilai komparasi atau @ertingan faktor yang

paling urgen antara satu faktor dengan faktor yaimgpya

11.BF (bobot faktor) adalah nilai yang dapat dinyatakalam bilangan desimal

atau persentase.
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12.Nilai ND (nilai dukungan) adalah nilai yang ditek&n dengarbrainstorming
melalui wawancara dengan petani.

13.Nilai NBD (nilai bobot dukungan) adalah nilai yardijdapat dari hasil
perkalian nilai dukungan dan nilai bobot faktor.

14.Nilai keterkaitan (NK) adalah nilai yang ditentukdengan keterkaitan antara
faktor pendorong dan penghambat.

15.Total nilai keterkaitan (TNK) adalah nilai yang efitukan dari jumlah total
nilai keterkaitan antara faktor pendorong dan pangtat dalam satu baris.

16.Nilai rata-rata keterkaitan (NRK) adalah nilai yamtjdapat dari hasil
pembaian nilai keterkaitan dengan jumlah faktoenm&l dan eksternal yang
dinilai dikurangi dengan satu faktor yang tidak atagikaitkan dengan faktor
yang sama.

17.Total nilai bobot (TNB) adalah nilai yang didapaitrichasil penjumlahan nilai
bobot dukungan dengan niali bobot keterkaitan.

18.Faktor Kunci Keberhasilan (FKK) merupakan nilai gpiias dari faktor
pendorong dan penghambat yang berpengaruh terhemlapi dari usaha

pupuk organik PE dalam mewujudkan strategi pengegdranya.
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BAB 4. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1 Keadaan Geografis Kabupaten Malang

Kabupaten Malang merupakan salah satu kabupatep tgaletak pada
bagian tengah di Provinsi Jawa Timur. Secara géegkabupaten Malang
terletak antara 1£27°,00,00 Bujur Timur sampai 1227’ ,00,00” Bujur Timur
dan 744’55,11” sampai dengan °%’,35,45” Lintang selatan. Secara
administratif Malang berbatasan dengan enam kabopmian Samudra Indonesia.

Batas Wilayah Kabupaten Malang yaitu:

Sebelah Utara-Timur . Kabupaten Pasuruan dan kngbo
Sebelah Timur . Kabupaten Lumajang

Sebelah Selatan : Samudera Indonesia

Sebelah Barat : Kabupaten Blitar

Sebelah Barat-Utara : Kabupaten Kediri dan Mojtuker

Sehubungan dengan letak geografis yang sedemikianyebabkan
Kabupaten Malang memiliki posisi yang sangat sgriaieyang ditandai dengan
ramainya jalur transportasi jalur uatara maupurrjadelatan yang melalui
Kabupaten Malang. Kondisi iklim Kabupaten Malang nongukan nilai
kelembaban tertinggi adalah 90.74 % yang jatuh patin Desember, sedangkan
nilai kelembaban terendah jatuh pada bulan Mea-rata berkisar pada 87.47 %.
Suhu rata-rata 26.1 — 28.3 °C dengan suhu maks3&a9 °C dan minimum
24.22 °C. Rata-rata kecepatan angin di empat stggngamat antara 1,8 sampai
dengan 4,7 km/jam. Kecepatan angin terendah yadkidar pada 0.55 km/jam
umumnya jatuh pada bulan Nopember dan tertinggiiy2d 6 km/jam jatuh pada
bulan September. Curah hujan rata-rata berkisarari.800 — 3.000 mm per
tahun, dengan hari hujan rata-rata antara 54 -hafi/tahun. Topografi kabupaten
Malang terdiri dari:

» Kelerengan 0-2% yang meliputi kecamatan Bululayyaaondanglegi,

Tajinan, Turen, Kepanjen, Pagelaran dan Pakisaji
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* Kelerengan 2-15% yang meliputi kecamatan Singosaawang,
Karangploso, Dau, Pakis, bampit, Sumberpucung, Kragan, Pagak,
Kalipare, Donomulyo, Bantur, Ngajum dan Gedangan

» Kelerengan 15-40% yang meliputi kecamatan Suméaejing Wetan,
Wagir, dan Wonosatri)

Dan kelerengan 40% meliputi kecamatan Pujon, NgantaKasembon,
Poncokusumo, Jabung, Wajak, Ampelgading dan Tidoyu

Kabupaten Malang memiliki luas wilayah sekitar 828 knf yang
menjadikan Kabupaten ini menduduki urutan luadesar kedua setelah
Kabupaten Banyuwangi dari 38 kabupaten/kota dayaih Propinsi Jawa Timur.
Kondisi topografi Kabupaten Malang merupakan alaedataran tinggi yang
dikelilingi oleh beberapa gunung dan dataran reralaln daerah lembah pada
ketinggian 250-500 meter diatas permukaan laut) (dahg terletak di bagian
tengah wilayah Kabupaten Malang. Daerah dataraggitimerupakan daerah
perbukitan kapur (pegunungan kendeng) di bagiaataselpada ketinggian 0-650
meter dpl, daerah lereng Tengger Semeru dibagiaur tmembujur dari utara ke
selatan pada ketinggian 500-3600 meter dpl damaddereng Kawi-Arjuno di
bagian barat pada ketinggian 500-3300 meter dpl.

4.2 Penggunaan Lahan Kabupaten Malang

Sejak dahulu kala Bangsa Indonesia dikenal seltmgajsa agraris. Alam
Indonesia memiliki potensi yang besar pada sekéstapian. Dukungan iklim,
kesuburan tanah dan hutan sebagai sumber air medvkeai mayoritas penduduk
Indonesia menggantungkan mata pencahariannya seqietgai. Demikian pula
kondisi geografis Indonesia, sebagai negara kepnlgang menyimpan potensi
kekayaan lautnya, menyebabkan Bangsa Indonesiaalijgga sebagai bangsa
bahari. Tidak terlepas Kabupaten Malang, mayop&sduduknya, juga, bekerja
di sektor pertanian. Menurut Dinas Pertanian darkébeinan sebagian besar
wilayah Kabupaten Malang merupakan lahan pertaymity sekitar 15,44 persen
(49.522 hektar) merupakan lahan sawah, 31,11 pg@®i@64 hektar) adalah
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tegal/ladang/kebun, 6,11 persen (19.578 hektatphdaeal perkebunan dan 2,56
persen (6.404 hektar) adalah hutan. Untuk lebdsjefa lihat Tabel 4.2.1

Tabel 4.2.1 Luas Kecamatan menurut Penggunaan Tanah
Tahun 2009 (Ha

Kecamatan Pemukiman Sawah T(% 3Ir/ Peﬁ(rel?)luna
01. Donomiyo 37 2,017 8,192 -
02. Kalipare 25 2,907 2,637 2,510
03. Pagak 100 530 4,959 -
04. Bantur 48 1,253 7,700 58
05. Gedangan 665 761 6,108 -
06. Sumbermanijing 750 849 7,802 3,255
07. Dampit 17 1,481 2,085 4,200
08. Tirtoyudo 80 499 3,471 1,915
09. Ampelgading 32 407 4,915 2,487
10. Poncokusumo 11 1,470 6,473 -
11. Wajak 94 1,486 3,644 1,402
12. Turen 353 2,434 1,749 -
13. Bululawang 428 1,960 1,778 -
14. Gondanglegi 64 3,245 1,451 -
15. Pagelaran 43 2,650 493 -
16. Kepanjen 38 2,399 961 -
17. Sumberpucung 92 1,873 274 -
18. Kromengan 20 1,707 1,100 -
19. Ngajum 231 1,692 2,458 650
20. Wonosari 35 920 1,378 200
21. Wagir 35 1,316 3,077 -
22. Pakisaji 400, & IS 833 -
23. Tajinan 20 1,752 1,300 -
24. Tumpang 74 1,505 2,170 188
25. Pakis 15 1,906 1,885 -
26. Jabung 36 1,224 3,431 1,032
27. Lawang 221 704 3,074 1,000
28. Singosari 1,519 1,560 3,682 250
29. Karangploso 880 1,328 1,970 41
30. Dau 450 486 2,250 307
31. Pujon 146 1,516 2,284 70
32. Ngantang 32 1,162 2,380 -
33. Kasembon 35 706 1,800 13
Jumlah / Total 6,726 49,522 99,764 19,578

Sumber : Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Malang
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4.3 Potensi pertanian di Kabupaten Malang

Sektor pertanian merupakan sektor andalan dalanek@eomian
Kabupaten Malang, hal ini terlihat karena mayorigsduduknya bekerja di
sektor pertanian. Menurut Dinas Pertanian dan Perk@n sebagian besar
wilayah Kabupaten Malang merupakan lahan pertaniamas lahan yang
digunakan untuk untuk pertanian yaitu sebesar B85tizktar atau lebih dari 55
persen dari luas total keseluruhan wilayah. Yalakitar 15,44% (49,522 ha)
digunakan untuk lahan sawah, 31,11% (99.764 hdpladagalan/ladang/kebun,
6,11% (19.578 ha) adalah areal perkebunan, da®@(66104 ha) adalah hutan.
Kondisi geografis Malang yang berupa dataran tingginjadikan wilayah ini
cocok untuk di jadikan areal perkebunan.

Beberapa komoditi perkebunan rakyat yang tercatda inas Pertanian
dan Perkebunan adalah cengkeh, kopi, tebu, kekapak randu, dan tembakau.
Komoditi perkebunan rakyat umumnya terkonsentraswilayah Kabupaten
Malang bagian selatan kecuali tebu, kapuk randutdmbakau. Hampir semua
komoditi perkebunan pada tahun 2011 produksinyaimgkat kecuali produksi
cengkeh dan tebu.

Tabel 4.3.1 Produksi Perkebunan Kabupaten Malahgim 2009

No Komoditas 2009

1. Kopi 8699.25
2. Tebu 2.956.335,90
3. Kelapa 8.325,00
4, Cengkeh 635,23
5 The 572

Sumber: Malang dalam Angka, 2009

Tanaman bahan makanan di Kabupaten Malang tetdiri padi sawabh,
padi ladang, jagung, ubi kayu, ubi jalar, kacangatadan kedelai. Dari tahun
2008 sampai tahun 2011, jumlah produksi tanamari pad/lah mengalami
peningkatan yang signifikan. Sedangkan perkembampgaduksi tanaman padi
ladang dari tahun 2008 sampai 2011 yaitu menggt@murunan pada tahun 2010
menjadi 20,817 ton. Sedangkan untuk tanaman paaeperti jagung, ubi kayu,
ubi jalar, kacang tanah dan kedelai mengalami kemaimaupun penurunan

disetiap tahunnya. Jumlah produksi paling besaa pagaman jagung terjadi pada
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tahun 2011 yaitu sebesar 279,057 ton, tanaman ajni kebesar 700,767 ton,
tanaman ubi jalar sebesar 33,210 ton, tanaman ¢gdaaah sebesar 8,105 ton dan
tanaman kedelai sebesar 899 ton

Tabel 4.3.2 Produksi Tanaman Padi dan Palawije 2@011 (Ton)

No. Jenis Tanaman 2008 2009 2010 2011
1. Padi Sawah 332,877 341,931 347,690 387,667
2 Padi Ladang 18,970 22,508 20,817 28,729
3 Jagung 277,415 266,506 241,835 279,057
4., Ubi kayu 564,659 562,499 479,130 700,767
5. Ubi jalar 22,501 22,977 30,986 33,210
6 Kacang Tanah 4,785 5,193 4,490 8,105
7. Kedelai 225 134 390 899
Sumber : Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Malang

Populasi dan produksi ternak (daging, telor siasu) pada tahun 2009
umumnya meningkat. Ternak andalan Kabupaten Madda¢ph ternak sapi, baik
sapi perah maupun sapi potong. Populasi ternalk(isafah dan potong) dari tahun
ke tahun selalu meningkat (Tabel 4.3.3). Dari sek®5.833 ekor populasi sapi
perah sekitar 21.857 ekor (39,15 persen) beradedamatan Pujon. Sementara
penyebaran ternak sapi potong cukup merata di welwilayah Kabupaten
Malang. Berdasarkan tabel 4.3.3 populasi ternalarbds Kabupaten Malang
terbagi menjadi kuda, sapi perah, sapi potong eabaki. Populasi ternak tersebut
tersebar di 33 kecamatan yang terdapat di Kabupgdtdang. Jumlah populasi
ternak kuda terbesar dimiliki oleh kecamatan Sumbeijing yaitu 118 ekor
sedangkan jumlah populasi ternak kuda terkecil ldimpleh kecamatan Pagak
yaitu sebesar 4 ekor. Untuk jumlah populasi tersajpi perah terbesar dimiliki
oleh kecamatan Pujon yaitu sebesar 21,857 ekorngkda jumlah populasi
ternak sapi perah perah terkecil dimiliki oleh keetdan Donomulyo,
Sumbermanjding dan Ampelgading sebesar O ekor.

Jumlah populasi sapi potong terbesar dimiliki diebhamatan Wajak yaitu
sebesar 9,617 ekor sedangkan jumlah populasi tediedliki oleh kecamatan
Ampelgading sebesar 912 ekor. Untuk kepemilikamaler kerbau, populasi
terbesar dimiliki oleh kecamatan Donomulyo sebé&8&ar ekor sedangkan jumlah
populasi terkecil dimiliki oleh kecamatan Jabungwiang, Dau dan Kecematan

Pujon yaitu sebesar 0 ekor.
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Tabel 4.3.3 Populasi Ternak Besar per Kecamatanna@l1 (ekor)

Kecamatan Kuda Sapi Perah Sapi Potong Kerbau
1. Donomulyo 12 0 4,513 197
2. Kalipare 8 24 7,450 4
3. Pagak 4 18 6,328 5
4. Bantur 14 914 5.744 45
5. Gedangan 14 44 5,192 13
6. Sumbermanjing 118 0 2,473 140
7. Dampit a7 18 5,612 72
8. Tirtoyudo 5 830 1,263 28
9. Ampelgading 72 0 912 92
10. Poncokusumo 14 506 6,572 94
11. Wajak 32 613 9,617 10
12. Turen 15 659 4,213 10
13. Bululawang 30 180 1,515 10
14. Gondanglegi 25 653 2,204 10
15. Pagelaran 5 255 3,546 8
16. Kepanjen 8 62 1,080 133
17. Sumberpucung 68 166 2,611 38
18. Kromengan 28 5 2,479 39
19. Ngajum 6 3,130 5,298 75
20. Wonosari 8 34 1,716 5
21. Wagir 5 256 1,764 42
22. Pakisaji 58 92 1,038 31
23. Tajinan 64 248 2,526 56
24. Tumpang 55 133 4,321 42
25. Pakis 38 279 4,559 22
26. Jabung 19 5,318 2,913 0
27. Lawang 12 78 5,330 0
28. Singosari 81 514 4,409 12
29. Karangploso 35 2,138 4,272 38
30. Dau 12 1,657 2,022 0
31. Pujon 15 21,857 1,824 0
32. Ngantang 8 8 10,939 952 31
33. Kasembon 15 4,213 1,052 55
Jumlah / Total 950 55,833 117,320 1,357

Sumber: Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Malang

4.4 Keadaan Koperasi di Kabupaten Malang

Koperasi adalah suatu badan hukum yang kegiataperfandaskan pada
prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonakyat yang berdasarkan asas
kekeluargaan. Jumlah koperasi di Kabupaten Malpada tahun 2012 disajikan
pada Tabel 4.4
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Tabel 4.4.1 Banyaknya Koperasi per jenis Koperasi lRecamatan di Kabupaten
Malang
No NamaKecamatan KSP KonsumeRrodusen Pemasaranlasa
1 Donomulyo 2 1 - 19
2 Kalipare 2 1 - 16
3 Pagak - 1 - 17
4  Bantur 2 1 - 18
5 Gedangan 1 1 - 16
6 Sumber Manjing 1 1 - 30
Wetan
7  Dampit 5 1 - 36
8 Tirtoyudo - 1 - 18
9 Ampelgading - 1 - 20
10 Poncokusumo 1 1 - 33
11 Wajak 1 1 - 22
12  Turen - 1 = 37
13 Bululawang - ds - 38
14 Gondanglegi - 1 - 51
15 Pagelaran - - 22
16 Kepanjen 7 1 - 75
17 Sumberpucung 2 2 - 24
18 Kromengan - - 15
19 Ngajum - 1 - 12
20 Wonosari - - 19
21 Wagir - 1 - 22
22 Pakisaji 5 1 - 45
23 Tajinan 1 1 - 26
24 Tumpang 3 1 - 44
25 Pakis 1 1 - 50
26 Jabung - 1 - 24
27 Lawang 5 1 - 39
28 Singosari 2 2 - 70
29 Karangploso 2 1 - 33
30 DAU - 1 - 35
31 Pujon 1 2 - 20
32 Ngantang 2 1 - 22
33 Kasembon - 1 - 13
Total 46 34 R

Sumber : Monografi Kabupaten Malang Tahun 2012
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KUD, adalah suatu organisekonomi yang berwatak sosial dan
merupakan wadah bagi pengembangan berbagai keg&taromi masyarakat
pedesaan yang diselenggarakan oleh dan untuk rakaydinpres No. 2 , 1978).

Non-KUD, adalah suatu organisasekonomi rakyat yang berwatak
sosial, beranggotakan orang-orang, dan berbadarunhukoperasi, yang
merupakan tata susunan ekonomi berbagai usahartzrbardasarkan atas azas
kekeluargaan.

Tabel 4.4.2 Banyaknya KUD dan Non KUD Per Kecamaidfabupaten Malang

Kecamatan KUD Non KUD Jumlah
01. Donomulyo 1 9 10
02. Kalipare 1 9 10
03. Pagak 1 11 12
04. Bantur 1 10 11
05. Gedangan 1 8 9
06. Sumbermanjing 2 15 17
07. Dampit 1 31 32
08. Tirtoyudo 1 7 8
09. Ampelgading 1 10 11
10. Poncokusumo - 19 19
11. Wajak 1 10 11
12. Turen 1 27 28
13. Bululawang 1 28 29
14. Gondanglegi 1 34 35
15. Pagelaran - 17 17
16. Kepanjen 1 64 65
17. Sumberpucung 2 21 23
18. Kromengan - 9 9
19. Ngajum 1 4 5
20. Wonosari - 14 14
21. Wagir 1 15 16
22. Pakisaji 1 33 34
23. Tajinan 1 18 19
24. Tumpang 1 34 35
25. Pakis 1 36 37
26. Jabung - 10 10
27. Lawang 1 35 36
28. Singosari 2 63 65
29. Karangploso 1 27 28
30. Dau 1 28 29
31. Pujon 1 12 13
32. Ngantang 1 16 17
33. Kasembon 1 9 10
Jumlah / Total
31 693 724

Sumber: Dinas Koperas dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kabupaten Malang
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BAB 5. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Alasan Peternak Sapi Tidak Melakukan Kegiatan Bngolahan Pupuk
Organik di Kabupaten Malang

Kegiatan budidaya sapi yang dilakukan oleh peterpala umumnya
bertujuan untuk mendapatkan keuntungan dari dagag yang dihasilkan
melalui proses pertambahan atau pertumbuhan beddnbsapi. Selain itu
kegiatan budidaya sapi juga memberikan keuntungennrhelalui bagian tubuh
sapi lainnya seperti susu, kulit, tulang, daraim dan kotoran/limbah sapi yang
seluruhnya dapat dimanfaatkan bagi kehidupan marsagsia tanaman dan hewan.

Kotoran sapi merupakan salah satu jenis limbahysapy dianggap cukup
menganggu bagi lingkungan disekitar area peternakatu ekor sapi betina
mampu menghasilkan 8 sampai 10 kilogram kotoramsdtarinya dan jumlah
kotoran yang dihasilkan tersebut berbanding lureagdn jumlah sapi yang
dipelihara oleh peternak, sehingga diperlukan pgaarkhusus guna mengatasi
permasalahan tersebut. Salah satu upaya yang ditgdatkan oleh peternak sapi
adalah dengan mengolah kotoran sapi menjadi pumgaax.

Teknologi pupuk organik saat ini sudah mulai dig@maoleh berbagai
pelaku kegiatan budidaya sapi. Namun, sebagianr liea peternak sapi di
Kabupaten Malang enggan untuk mengolah kotoranmapjadi pupuk organik.
Terdapat beberapa alasan peternak sapi tidak nkalakkegiatan pengolahan
pupuk organik antara lain kurang meningkatkan ppatden, proses pengolahan
yang terlalu rumit, kurangnya pengetahuan petesak, kurangnya kepastian
pasar serta kurangnya dukungan pemerintah. Bekdesanasil wawancara
dengan responden, didapatkan beberapa alasan raepgdgrnak sapi tidak
melakukan kegiatan pengolahan pupuk organik di KWaten Malang adalah
sebagai berikut :

49
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Tabel 5.1 Alasan Peternak Sapi Tidak Melakukani#ag Pengolahan Pupuk Organik
di Kabupaten Malang

Jumlah Presentase
No Macam alas an

(orang) (%0)
1  Kurang meningkatkan pendapatan 5 16,67
2  Proses pengolahan yang rumit 4 13,33
3 Kurang pengetahuan para peternak 16 53,33
4  Kurangnya kepastian pasar 3 10,00
5  Kurang dukungan dari pemerintah 2 6,67

JUMLAH 30 100

Sumber : Data Primer

Tabel 5.1 diatas menjelaskan bahwa faktor kurangpgagetahuan
peternak di Kabupaten Malang dalam mengolah pupgé&nik merupakan alasan
terkuat mengapa peternak tidak melakukan kegiagnmggahan pupuk organik
dengan presentase 53,33 %. Faktor lain yang meajasan peternak sapi tidak
melakukan kegiatan pengolahan pupuk organk seaauban adalah sebagai
berikut : kurang meningkatkan pendapatan selde&é7 %, Proses pengolahan
ang rumit (13,33%), Kurangnya kepastian pasar (30#an kurang dukungan
dari pemerintah (6,67%). Berikut adalah penjelasagara rinci mengenai alasan
peternak sapi tidak melakukan kegiatan pengolaligulkporganik di Kabupaten
Malang :

1. Kurang meningkatkan pendapatan
Sebagian besar peternak masih menyakini bahwa pextdnian diukur dari
jumlah produksi susu yang dihasilkan. Semakin blarjyanlah susu yang
diperoleh maka akan memberikan hasil atau keunturygag lebih besar.
Berdasarkan Tabel 5.1 ternyata alasan peternakidapimelakukan kegiatan
pengolahan pupuk organik karena kurang meningkgtlkadapatan sebanyak
5 orang (16,67%), hal ini dkarenakan sebagian bgsdernak masih
menyakini bahwa hasil pertanian diukur dari jumfabduksi / tonase yang
diperoleh. Semakin banyak hasil panen yang diperdigakini oleh sebagian

besar peternak akan memberikan hasil atau keumuwagey lebih besar pula.
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2. Proses pengolahan pupuk organik yang rumit
Salah satu kendala bagi pengembangan pupuk orgafglah tradisi para
peternak yang terbiasa menggunakan pupuk danidagtimia. Para peternak
di daerah penelitian beranggapan bahwa kegiatamarpan yang dilakukan
tidak akan berhasil jika tidak menggunakan pupuk gestisida kimia.
Kemudahan yang diberikan revolusi hijau menyebalpaa peternak mulai
terbiasa menggunakan cara praktis dan instan dahemjalankan usaha
pertanian mereka. Saat ini peternak menginginkaa yang mudah dan cepat
dalam menjalankan usahataninya, contohnya apalgtarmak melakukan
budidaya pada lahan seluas 1008, mereka cukup dengan menaburkan
pupuk urea seberat 30 — 40 kg yang dapat dise@salklam waktu yang
singkat. Berdasarkan Tabel 5.1 ternyata alasarnat sapi tidak melakukan
kegiatan pengolahan pupuk organik karena prosegofmran yang rumit
sebanyak 4 orang (13,33%), hal ini dikarenakanns®lani metode yang
banyak diperkenalkan kepada masyarakat dalam nemdjohbah pertanian
bersifat semi modern. Artinya pengolahan limbahgyarenggunakan mesin
sederhana untuk membantu pengecilan ukuran bahgenikr agar lebih
mudah dalam proses penguraian. Akibatnya adalaamddlenak peternak
tertanam pemikiran bahwa untuk mengolah limbah awnpupuk organik
harus tersedia mesin pencacah terlebih dahulu. Péaaikiran ini sudah
menjadi mindset peternak, maka dapat dipastikawéatasan pertama yang
akan mereka sampaikan ketika diminta mengolah lmpertanian adalah

“tidak punya mesin pencacah”.

3. Kurang pengetahuan para peternak
Pengetahuan peternak sangat terkait dengan pemahaeternak terhadap
manfaat pupuk organik dan pengolahannya. Pentingnymungan tingkat
pengetahuan peternak terhadap penerapan pupukilolgdiwa faktor-faktor
penerapan pupuk organik pada usaha tani padi santdra lain adalah
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pengetahuan peternak, proses pembuatan pupuk lorgiém motivasi

peternak. Semakin tinggi pengetahuan peternak, lsemaudah proses
pembuatan pupuk organik dan semakin tinggi motiyasiernak secara
bersama-sama berpengaruh terhadap semakin tinggiegarapan pupuk
organik peternak padi sawah. Berdasarkan Tabelefnyata alasan peternak
sapi tidak melakukan kegiatan pengolahan pupuknigtgearena kurangnya
pengetahuan para peternak sebanyak 16 orang (58,83a%ni dikarenakan

para peternak di daerah penelitian sering kali ldtemviahwa mereka akan
mengalami kesulitan dalam memperoleh dan mengganpkauk organik

ketika akan memulai pertanian organik. Disisi lgiara peternak organik
belum menguasai teknik membuat pupuk dan pestisidgnik secara
memadai dan ada keengganan untuk melaksanakanetrssdbiit karena
dirasakan sebagai sesuatu yang menyulitkan. Kekanypeternak organik
tidak melakukan pengolahan terhadap pupuk kandtag kiompos terlebih

dahulu sebelum di sebar.

4. Kepastian Pasar

Masalah pemasaran dan menjaga kepercayaan pasag &ati menjadi

penyebab terhentinya kegiatan kelompok tani. Memdnggga saat ini

potensi pasar pupuk organik di dalam negeri sahgatl, terbatas pada
masyarakat golongan ekonomi menengah ke atas. gsaadalah produk
pertanian organik masih relatif mahal dan untuk dapatkan pasar pupuk
organik di tengah masih populernya pupuk kimia #aatnya permainan
mafia pupuk. Berdasarkan Tabel 5.1 ternyata algssternak sapi tidak
melakukan kegiatan pengolahan pupuk organik kakemangnya kepastian
pasar sebanyak 3 orang (10,00%), hal ini dikaramakara peternak
kurangnya informasi pasar yang diterima para pekersehingga mereka akan

kesulitan untuk menjual hasil olahan pupuk orgamikg mereka produksi.
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5. Dukungan pemerintah masih kurang

Kehidupan para peternak dari waktu ke waktu semadipuruk. Hal ini
karena belum ada kebijakan pemerintah yang berpkegada peternak.
Peternak dibiarkan berjuang sendirian. Para pdtemalakukan kegiatan
pertanian hanya sekedar untuk bertahan bisa m&eat.ini semakin sedikit
peternak yang mampu menyekolahkan anak-anak meeekpai ke jenjang
perguruan tinggi. Isu ketahanan pangan hanyalarageyang bersifat politis
karena dalam kenyataannya kita masih tetap biseamadki dimunculkan
supaya seolah-olah ada kepedulian dari pemeringgdada para peternak.
Berdasarkan Tabel 5.1 ternyata alasan peternakidapimelakukan kegiatan
pengolahan pupuk organik karena kurangnya dukupeamerintah sebanyak
2 orang (6,67%), hal ini dikarenakan keterbatasaragpemerintah yang tidak
sebanding dengan jumlah peternak, membangun kesadarasyarakat
tentang pentingnya keberadaan pupuk organik dalaosep budidaya
pertanian harus lebih diutamakan dalam rangka meguramindset peternak
bahwa sesungguhnya mereka yang sangat membutubgak prganik. Jika
mindset ini sudah terbangun, maka ada bantuartidtdy peternak akan tetap
membuat pupuk organik, baik dengan mesih pencaeahraencacah secara
manual.

Mungkin untuk solusi memang harus ada warga sekéag mempunyai
cara pandang berbeda untuk dibina, sehingga bisgadieontoh/teladan warga
yang lain, jika warga tersebut sudah berhasil paatga lain akan percaya dan
mengikuti.

5.2 Strategi Pengembangan Pupuk Organik Sebagai Usa Koperasi di
Kabupaten Malang

Upaya pengembangan pupuk organik dari kotoran sagagai salah satu
usaha koperasi di Kabupaten Malang dipengaruhi tlelberapa faktor yang

terdiri dari faktor pendorong dan faktor penghamBatdua faktor tersebut harus
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dipertimbangkan untuk perkembangan pengembangamkpopganik sebagai

usaha koperasi di Kabupaten Malang di masa memglateegiatan-kegiatan

dalam pengembangan pupuk organik sebagai usaharakope&i Kabupaten

Malang harus memperhatikan faktor pendorong yara @ah berusaha untuk
mengoptimalkan faktor tersebut, sehingga usahelatslapat lebih berkembang.
Berbagai faktor penghambat yang muncul hendaknyeediksi terlebih dahulu,

sehingga dapat dilakukan antisipasi untuk memirkaralefek yang ditimbulkan

oleh berbagai hambatan dalam usaha tersebut.

Strategi pengembangan pupuk organik sebagai usaperdsi di
Kabupaten Malang dapat diketahui dengan mengantidigar pendorong dan
penghambat menggunakan alat analisis medan kekatdanFFA(Force Field
Analysis). FFA (Force Field Analysis) merupakan suatu alat analisis yang
digunakan dalam merencanakan perubahan berdasztkaga faktor pendorong
dan penghambat. Hasil dari analisis FFA akan memikac sebuah strategi yang
meminimalkan faktor penghambat dengan mengoptimaléktor pendorong ke
arah tujuan yang akan dicapai. Berdasarkan padd tasvancara secara
mendalam(in-depth interview) dengan beberapa tim ahli, terdapat lima faktor
pendorong dan lima faktor penghambat yang terdag@é usaha pengembangan
pupuk organik sebagai usaha koperasi di Kabupatetarg. Data faktor
pendorong dan faktor penghambat dapat dilihat patte| 5.2.

Tabel 5.2  Identifikasi Faktor Pendorong dan FakRenghambat Pengembangan
Pupuk Organik Melalui Koperasi

NO FAKTOR PENDORONG NO FAKTOR PENGHAMBAT
D1 Kesiapan koperasi sebagai H1 Terbatasnya modal peternak
fasilitator

D2 Antusias peternak dalam menyuplaH2 Polusi udara (bau)
bahan baku pupuk

D3 Pangsa pasar yang luas H3 Tidak maksimalnyanaiu
pemerintah setempat
D4 Tersedianya bahan baku H4 Manajemen organisasi
D5 Kemampuan teknis petugas H5 Prasarana kurang mendukung
penyuluhan

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2013
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Faktor pendorong pada pengembangan pupuk organiKathupaten
Malang dapat didefinisikan sebagai hal-hal yangjat@rkekuatan renght) dan
peluang ¢pportunities). Faktor-faktor tersebut nantinya akan ditentukaaenjadi
kekuatan kunci keberhasilan dalam pengembangankpoganik di Kabupaten
Malang. Faktor-faktor tersebut antara lain :

1. Kesiapan koperasi sebagai fasilitator

Koperasi merupakan landasan pembangunan ekonoali Kdperasi memulai
bekerja berdasarkan kebutuhan lokal masyarakatgghidapat menjadi media
dalam pengembangan pupuk organik. Kesiapan darierksp menjadi
komponen penting dalam memulai pengembangan poganik melalui unit
pengolahan dan teknis pengolahan yang dimiliki glétak koperasi. Sesuai
hasil wawancara, menunjukkan bahwa pihak koperasiyatakan kesiapan
sebagai fasilitator dalam pengembangan pupuk dcgd@ngan menyiapkan
unit pengolahan dan teknis pengolahan pupuk organik

2. Antusias peternak dalam menyuplai bahan baku pupuk

Pupuk organik dapat memperbaiki kualitas dan kesubutanah serta
diperlukan tanaman. Selain itu, kotoran ternak ydndpah menjadi biogas
dapat membantu mengatasi kesulitan dan kemahakeam timkar minyak yang
banyak digunakan oleh masyarakat terutama di pades8esuai hasil
wawancara, menunjukkan bahwa sebagian besar aktlah memanfaatkan
kotoran sapi untuk kebutuhan sendiri sebagai pugo&dman sayuran. Namun
cara mengolahnya masih relatif sederhana yaituatengenumpuk kotoran di
sekitar kandang setelah jumlahnya banyak baru @dideavlahan dan kembali
ditumpuk di “gubug” penampungan sebelum digunaktau aitumpuk di

pinggir jalan dekat dengan lahan garapan sehinggskintidak keseluruhan
peternak mampu mengaplikasikan cara pengolahan kpopganik sesuai

dengan yang disampaikan oleh petugas penyuluh n&eseluruhan peternak

antusias terhadap adanya program pengembangan prgarkk.
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3. Pangsa pasar yang luas
Pemasaran merupakan hal penting dalam berusahatengan adanya
pemasaran maka hasil produksi dapat didistribusikam produsen kepada
konsumen. Saat ini sasaran pasar pupuk organik amghgu kalangan
menengah atas. Hal ini dikarenakan pupuk organikititeé manfaat yang baik
bagi kesuburan tanah sehingga harga yang ditawaatif mahal. Meski
kepastian pasar masih diusahakan namun pangsa Ipagapupuk organik
relatif luas karena mampu menjangkau kalangan ngateatas dengan harga

yang bersaing.

4. Tersedianya bahan baku

Bahan baku pembuatan pupuk organik adalah kotoram, ssehingga
dibutuhkan bahan baku dengan jumlah yang memadailalh bahan baku
yang tersedia sudah memadai, satu ekor sapi betamapu menghasilkan 8
sampai 10 kilogram kotoran setiap harinya dan jankiatoran yang dihasilkan
tersebut berbanding lurus dengan jumlah sapi yapelidara oleh peternak.
Sehingga untuk pengolahan pupuk organik di Kabupktalang sudah dapat
dilaksanakan karena bahan baku mudah diperoleh.

5. Kemampuan teknis petugas penyuluhan

Secara umum komunikasi sering diartikan sebagaesr@enyampaian pesan
atau informasi dari komunikator ke komunikan. Suafarmasi dapat diterima
dengan baik oleh sasarannya apabila dapat disaampdéngan baik pula oleh
komunikator. Komunikasi yang baik merupakan hamaaang harus dimiliki
saat menyampaikan informasi. Hal tersebut telaakdikan oleh tim petugas
penyuluhan. Sebelumnya tim petugas penyuluhan jogaupakan anggota
dinas pertanian yang sering memberikan penyuluhakabuapten Malang
sehingga saat memberikan pengarahan tidak ada itkasuldalam

berkomunikasi
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Selain kekuatan, tingkat kelemahan juga harus dmalkan agar
kekuatan tersebut bisa maksimal. Faktor penghamddd® usahagmgembangan
pupuk organik di Kabupaten Malangapat didefinisikan sebagai kelemahan
(weakness) dan ancaman thifread). Faktor penghambat ini nantinya akan
ditentukan sebagai penghambat kunci yang harusigimalkan demi tercapainya
tujuan pengembangan pupuk organik sebagai usahardsipdi Kabupaten
Malang. Faktor-faktor penghambat pengembangan popg#nik sebagai usaha
koperasi di Kabupaten Malang antara lain:

1. Terbatasnya modal peternak

Modal merupakan faktor penting dalam menjalankaatulswsaha. Apabila
dalam pemenuhan modal terdapat kendala, maka agarpemgaruhi jalannya
suatu usaha. Sebagian besar petani memiliki madalam penyediaan modal.
Rencana pengolahan pupuk organik yang dilakukanh ol@perasi

mengharuskan peternak untuk membawa kotoran sbhpgaebahan baku ke
tempat pengolahan yang ada di koperasi. Kegiatarmamerlukan biaya
transportasi yang dirasa memberatkan oleh petamsalmya untuk sewa
kendaraan, biaya sopir, dan upah tenaga kerja angika saja koperasi mau
melakukan “jemput bola”, maka permasalahan tranapoini bisa diatasi.

Namun selama petani masih memiliki keterbatasanaimodaka petani akan
kesulitan untuk melakukan pengangkutan kotoran sapagai bahan baku.
Dengan kata lain, usaha pengembangan produksi pomdnik juga akan

menemui hambatan.

2. Polusi udara
Pembuatan pupuk organik memerlukan bahan baku ldadran ternak.
Sebagaimana yang diketahui bahwa kotoran ternak ilikerbau yang
mengganggu manusia, sedangkan koperasi sebagai jmagolahan pupuk
organik berada di tengah-tengah pemukiman pendudualanya rencana
pembuatan pupuk organik mendapat reaksi negatif skbagian warga
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setempat dengan alasan polusi udara atau bau yanggemggu. Apabila
program tetap dijalankan, ada potensi akan menikabulkeresahan atau
bahkan konflik dengan warga setempat, yang akanjuey pada penghentian
program ini. Oleh karena itu, hal ini perlu dikigbih dalam mengenai dampak
social terhadap masalah ini atau perlu adanya miedistara pemerintah,
koperasi, dan masyarakat setempat untuk saling hema kepentingan

masing-masing dan mencari solusi untuk mengatasalala tersebut.

. Tidak maksimalnya dukungan dari pemerintah setempat

Dukungan pemerintah sangat dibutuhkan bagi kelancauatu program
dengan harapan tujuan program dapat tercapaiasecaksimal. Dukungan
pemerintah masih dirasa belum maksimal. Pemerirgabagai inisiator
program pengembangan produksi pupuk organik inarssimya mengambil
inisiatif lebih banyak bagi pelaksanaan program Rdtani sebagai obyek dari
program ini mengalami keterbatasan modal dan pahgah mengenai teknik
pembuatan pupuk organic. Koperasi sebagai fasititptogram juga belum
memiliki manajemen pasokan bahan baku, produksi, geEmasaran. Untuk
menyikapi masalah-masalah tersebut, pemerintatu pedlakukan beberapa
langkah, antara lain pemberian bantuan modal at®anpan dengan bunga
rendah, sosialisasi dan pembinaan teknis untuk patab pupuk organik,
pembinaan pada koperasi mengenai manajemen usatan Stu, bila
diperlukan pemerintah bisa membantu dalam hal peagan/pelabelan dan
sertifikasi produk. Jika masalah-masalah terseis# Oiatasi, maka peternak

akan merasa mudah dalam berpartisipasi aktif unélkksanaan program ini.

. Manajamen organisasi koperasi

Kegiatan usaha koperasi unit desa meliputi unithasaarana produksi
pertanian, unit usaha ternak sapi, dan unit usamgqgahan susu sapi. Unit
pengolahan pupuk organik masih tergolong baru demasuk dalam bagian
unit usaha sarana dan prasaran produksi pertaplah tmemiliki struktur

organisasi yang formal namun masih terbilang seshertkarena skala usaha
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masih baru dan kecil sehingga masih ditangani adoarsama oleh pengurus
koperasi. Hal ini membuat kemandirian unit pengatapupuk organic masih

belum terwujud sepenuhnya.

5. Prasarana kurang mendukung

Prasarana merupakan hal yang dibutuhkan untuk rkandukeberadaan
usahatani yang optimal, apabila prasarana tidakadaimmaka usahatani akan
terganggu. Prasarana penghubung seperti keberatidaatau mesin pengolah
pupuk organic dan akses jalan sangat dibutuhkaagselpenunjang dalam
mengembangkan usaha pengembangan pupuk organiaselsaha koperasi
di Kabupaten Malang. Tidak kesulurahan peternak ifilermesin atau alat
pengolah pupuk organic sehingga peternak merasditkesketika mengolah
kotoran sapi menjadi pupuk organik. Selain itu aks¢éan di wilayah Malang
mengalami kerusakan yang cukup parah. Hal ini dikakan adanya anomali
cuaca yang ekstrim menyebabkan turunnya hujan demgansitas yang
tinggi, sehingga jalan keseluruhan di Kabupatenaigdmengalami pengikisan
dan menyebabkan akses jalan berlubang. Rusaknyan jdkrsebut
menyebabkan aktivitas dalam berusaha ternak khyausmlan-jalan
pengubung di desa-desa mengalami kendala. Peradgkatsudah berusaha
mengingatkan pihak pemerintah daerah, namun sarspai ini belum
ditanggapi. Harapan para peternak, akses jalandymabaiki agar aktivitas
dalam berusaha ternak dapat berjalan dengan lancar.

Identifikasi dilanjutkan pada penilaian faktor permhg dan faktor
penghambat pada usaha pengembangan pupuk orghafaseisaha koperasi di
Kabupaten Malang, selanjutnya akan dihasilkan-nilai yang dapat digunakan
dalam merumuskan strategi. Penilaian yang dilakusaata proses analisis FFA
ini merupakan penilaian kualitatif yang dikuantéfgikan dengan skala nilai 1-5.
Penilaian tersebut melalui proses jajak pendaaair(storming) dari para
responden yang merupakan ahli dalam hal pupuk degdasil penilaian tersebut
kemudian dimasukkan ke dalam tabel evaluasi fak@mdorong dan faktor

penghambat.
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Berdasarkan hasil analisa FFA mengenai penilaiktorfgpendorong dan
faktor penghambat, maka dapat diketahui nilai darial Nilai Bobot (TNB)
masing-masing faktor. Berdasarkan nilai TNB tersefmaka dapat ditentukan
Faktor Kunci Keberhasilan (FKK) pada usaha pengeémda pupuk organik
sebagai usaha koperasi di Kabupaten Malang yaitgasecara melihat nilai TNB
yang terbesar. Faktor kunci keberhasilan (FKK)dgrbmenjadi dua, yaitu FKK
pendorong dan FKK penghambat.

Tabel 5.3 Rekapitulasi Faktor Pendorong Pada Pelngegan Pupuk Organik Melalui
Koperasi
No Faktor Pendorong BF NBD NBK TNB FKK
D1 Kesiapan koperasi sebagai fasilitator 0,19 0,750,61 1,36
D2 Antusias peternak dalam menyuplai

bahan baku pupuk 0,19 0,56 0,61 1,17
D3 Pangsa pasar yang luas 0,19 0,56 0,70 1,27
D4 Tersedianya bahan baku 0,25 0,75 1,00 1,75 *1
D5 Kemampuan teknis petugas

penyuluhan 0,19 0,56 0,70 1,27

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2013, Lampiran 2 dan 3
*): prioritas (FKK)

Keterangan tabel 5.3:
BF : Bobot Faktor
NBD : Nilai Bobot Dukungan
NBK : Nilai Bobot Keterkaitan
TNB : Total Nilai Bobot
FKK : Faktor Kunci Keberhasilan

Pada Tabel 5.3 dapat diketahui FKK pendorong, ydéktor D4
(Tersedianya bahan baku) dengan nilai urgensi faa@besar 1,75. Tersedianya
bahan baku kotoran sapi dalam jumlah yang melimpsrupakan faktor
pendorong dalam usaha pengolahan pupuk organiklunddaperasi. Hal ini
dikarenakan ketersediaan bahan baku yang selalu dada kontinyu dapat
memperlancar proses pengolahan pupuk organik mekaperasi sehingga
peternak yang ingin mengolah pupuk organik tidaknaknengalami kesulitan

dalam memperoleh bahan baku kotoran sapi.
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Tabel 5.4  Rekapitulasi Faktor Penghambat Konsepa PBdngembangan Pupuk
Organik Melalui Koperasi

No Faktor Penghambat BF NBD NBK TNB FKK

H1 Terbatasnya modal peternak 0,13 0,27 0,47 0,73

H2 Polusi udara (bau) 0,20 0,60 0,75 1,35

H3 Tidak maksimalnya dukungan *1
pemerintah setempat 0,27 1,07 0,80 1,87

H4 Manajemen organisasi 0,20 0,60 0,65 1,25

H5 Prasarana kurang mendukung 0,20 0,60 0,55 1,15

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2013, Lampiran 2 dan 3
*): prioritas FKK

Keterangan:

BF : Bobot Faktor

NBD : Nilai Bobot Dukungan
NBK : Nilai Bobot Keterkaitan
TNB : Total Nilai Bobot

FKK : Faktor Kunci Keberhasilan

Pada Tabel 5.4 dapat diketahui juga FKK penghangzata usaha
pengembangan pupuk organik sebagai usaha kopekabdpaten Malang, yaitu
faktor H3 (Tidak maksimalnya dukungan pemerintah setejnfahgan nilai urgensi
faktor sebesar 1,87. Upaya mewujudkan pengembapgpuk organik sebagai
usaha koperasi di Kabupaten Malang perlu kerja sartea beberapa pihak dalam
pelaksanaan suatu program, pihak tersebut terdiri chasyarakat peternak
sebagai sasaran pengguna program, tim teknis depaggelola program dan
pemerintah daerah setempat sebagai pengontrolaMuguatu program dapat
terpenuhi secara optimal apabila pihak-pihak tersdbpat bekerja sama dengan
baik, namuntidak maksimalnya dukungan pemerintah setempenjadi faktor
penghambatTidak maksimalnya dukungan pemerintah setengikirenakan para
peternak beranggapan bahwa dengan mengolah kosajain menjadi pupuk
organik tidak dapat memberikan kontribusi pendapatang tinggi, selain itu
peternak sapi tersebut merasa bahwa dengan proslussisapi yang selama ini
ditekuni telah mampu meningkatkan taraf hidup peeternak sapi di Kabupaten
Malang.
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Gambar 5.1 Medan Kekuatan pengembangan pupuk &rgsebagai usaha
koperasi di Kabupaten Malang
Berdasarkan Gambar 5.1 maka dapat diketahui arahnda masing-

masing faktor pendorong maupun faktor penghambadé pangembangan pupuk
organik sebagai usaha koperasi di Kabupaten Mal&agnjang anak panah
menyatakan besarnya TNB dari masing-masing falddarsgkan arah anak panah
merupakan tarik menarik antara faktor penghambatfaeor pendorong. Jumlah
seluruh nilai TNB pendorong sebesar 6.81 sedangkaftah seluruh nilai TNB
penghambat sebesar 6.35. TNB pendorong lebih das@ada TNB penghambat.
Berdasarkan nilai medan kekuatan tersebut dapatmpmlitkan bahwa
pengembangan pupuk organik sebagai usaha koperasalipaten Malang
memiliki peluang dan prospek untuk dikembangkakabupaten Malang.
Selanjutnya, setelah diketahui arah pada pengerabhapgpuk organik
sebagai usaha koperasi di Kabupaten Malang merwanusikategi yang sesuai
dengan hasil FKK. Strategi ini merupakan cara y@pat untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Melalui strategi yang sequengembangan pupuk organik
sebagai usaha koperasi di Kabupaten Malang nantjnga tepat sasaran.
Berdasarkan hasil analisa FFA di atas, maka strgteyy paling efektif adalah
dengan menghilangkan atau meminimalisasi hambateati kdan optimalisasi
pendorong kunci ke arah tujuan yang akan dicapaid€katan yang demikian ini

merupakan pendekatan strategi fokus.
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Strategi fokus pada hasil analisa FFA dapat dirlamdahwa kekuatan
atau pendorong kunci yang telah dipilih difokusken arah tujuan yang telah
ditetapkan yaitu pada pengembangan pupuk orgatifigee usaha koperasi di
Kabupaten Malang pendorong yang terpilih adalatetianya bahan baku berupa
kotoran sapi, fokusnya adalah mempertahankan tetutkdaya sapi sehingga
jumlah kotoran sapi yang dihasilkan tidak mengalgranurunan dan selalu
tersedia apabila dibutuhkan. Sedangkan untuk FKKglpembat yaitutidak
maksimalnya dukungan pemerintah setempltkusnya adalah kesadaran dan
perhatian dari pemerintah terhadap adanya kebutpeternak melalui suatu
program sehingga tujuan program dapat terwujud a@lergganya sinergi yang
baik antara masyarakat sebagai sasaran penggugeamprotim teknis sebagai
pengelola program dan pemerintah daerah setempaagae pengontrol.
Kesadaran pemerintah dalam memperhatikan kebutuhasyarakat melalui
program seharusnya lebih ditingkatkan, karena selam beberapa pihak
pemerintah masih mementingkan kepentingan diri isepehingga sesuatu yang
telah dipersiapkan sebagai fasilitas untuk memekebutuhan masyarakat tidak
dapat terlaksana dengan baik, selain itu tim pstpgayuluhan diharapkan dapat
memanfaatkan fasilitas yang diberikan oleh pemahisecara maksimal sehingga
dapat memenuhi kebutuhan usaha ternak sapi secptimab sehingga
pengembangan pupuk organik sebagai usaha kopekabdpaten Malang dapat
terlaksana secara perlahan.

Penyusunan strategi ini harus memperhatikan kesesaeah optimalisasi
pendorong kunci ke arah perbaikan penghambat kértnya jika pendorong
kunci dan penghambat kunci yang dipilih lebih dsaitu, maka penyusunan
strategi harus memperhatikan kesesuaian perpadaamgrmasing faktor untuk
menuju tujuan yang akan dicapai. Berdasarkan esiahssil perhitungan faktor
pendorong dan faktor penghambat, diperoleh masimgsing satu pendorong
kunci dan penghambat kunci. Strategi fokus yangrdieh berdasarkan FKK
pendorong dan FKK penghambat yang telah dipilihgdencara bekerja sama
antara beberapa pihak yang terkait dan dapat memipamvujudan pengolahan
pupuk organik melalui koperasi. Pihak-pihak terseberdiri dari peternak,
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pemerintah desa, Dinas Peternakan dan lembagadsbpBeternak diharapkan
lebih  membuka diri untuk bisa memahami informasi ngemnai manfaat
pengolahan kotoran sapi menjadi pupuk organik, stam@ pihak pemerintah
desa, Dinas Peternakan dan lembaga koperasi yatigda& sebagai sasaran
pengguna program, pengelola program, fasilitator giengontrol sehingga dapat
membantu perwujudan usaha pengolahan pupuk orgaei&lui koperasi yang

berkembang
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BAB 6. SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan tedaty dilakukan,

maka diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Alasan peternak sapi tidak melakukan kegiatan dahga pupuk organik di

Kabupaten Malang antara lain :

a.

Kurang meningkatkan pendapatan.

Sebagian besar petani masih menyakini bahwa haddrpan diukur dari
jumlah produksi susu yang dihasilkan. Semakin blafyalah susu yang
diperoleh maka akan memberikan hasil atau keuntuygag lebih besar
Proses pengolahan pupuk organik yang rumit

Mereka kebanyakan tidak mau repot membuat pupu&nikgyang harus
keluar uang untuk pembelian decomposer yang bagnpeukup mahal.
Kurang pengetahuan para petani

Petani sering kali khawatir bahwa mereka akan mangakesulitan
dalam memperoleh dan menggunakan pupuk organikakakan memulai
pertanian organik dan kebanyakan petani menganigalp ada bedanya
antara kotoran ternak diolah (difermentasi) maugangsung dari

kandang.

. Kepastian pasar

Kurangnya informasi pasar yang diterima para petsehingga mereka
akan kesulitan untuk menjual hasil olahan pupukawoilg yang mereka
produksi

Dukungan pemerintah masih kurang

Keterbatasan dana pemerintah yang tidak sebandmgaa jumlah petani,
membangun kesadaran masyarakat tentang pentingingadaan pupuk
organik dalam proses budidaya pertanian harus lélitamakan dalam

rangka membangun mindset petani
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2. Berdasarkan FKK pendorong dan FKK penghambat yalag tipilih, strategi
pengembangan pupuk organik sebagai usaha koperHsibdpaten Malang
adalah melakukan kerja sama kinerja dari peterratpmpok ternak,
pemerintah desa, Dinas Peternakan, Dinas Pekeljaaumnm dan lembaga
keuangan yang bertindak sebagai sasaran penggutaamry, pengelola
program, fasilitator dan pengontrol sehingga dapambantu perwujudan

usaha ternak yang berkembang.

6.2 Saran

1. Perlu adanya komitmen dari pemerintah dalam membeakgrja sama dan
jejaring yang kuat bagi selurubtakeholders guna pengembangan pupuk
organik Kabupaten Malang.

2. Perlu adanya penguatan kelembagaan peternak mp&igembangan pupuk
organik dan penjualan produk serta komunikasi ap&tugas penyuluhan

peternak.
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Lampiran 2

TINGKAT URGENSI FAKTOR PENDORONG DAN FAKTOR PENGHA MBAT

No Faktor Pendorong NU BF (%)
D1 | Kemampuan peternak dalam mengadopsi inovasi 3 0,19
D2 | Antusias peternak dalam memproduksi pupuk 3 0,19
D3 | Teknik pembuatan pupuk relatif mudah 3 0,19
D4 | Tersedianya bahan baku 4 0,25
D5 | Kemampuan teknis petugas penyuluhan 3 0,19
Jumlah 16 1,00
No Faktor Penghambat NU BF (%)
H1 | Terbatasnya modal peternak 2 0,13
H2 | Polusi udara (bau) 3 0,20
H3 | Tidak maksimalnya dukungan pemerintah setempat 4 27 0
H4 | Manajemen organisasi 3 0,20
H5 | Prasarana jalan kurang mendukung 3 0,20
Jumlah 15 1,00
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